ANALISIS PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL DAN GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP PROFITABILITAS 

BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 

PERIODE 2014 - 2018 by FERNANDA, NIKEN & Mohammad, Rahmawan Arifin
 
 
 
 
ANALISIS PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL DAN GOOD 
CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP PROFITABILITAS 
BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 
PERIODE 2014 - 2018 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Ilmu Perbankan Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
 
NIKEN FERNANDA 
NIM. 15.52.3.1.089 
 
 
 
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
viii 
 
 
  MOTTO 
 
 
 
“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman” (QS. Al-
Imran : 139) 
 
 
 
“Balas dendam terbaik adalah dengan menjalani hidup yang baik”  
(Jerry Sienfield) 
 
 
 
“Jika anda menghabiskan terlalu banyak waktu memikirkan sesuatu, Anda tidak 
akan pernah menyelesaikannya. Buat setidaknya satu gerakan yang pasti untuk 
menuju tujuan Anda.” (Bruce Lee)  
 
“Keraslah menghadapi hidup, maka dunia akan lunak di bawahmu”
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze the influence of intellectual capital 
and good corporate governance on profitability that is proxied by return on assets 
in sharia commercial banks in Indonesia. Return on assets is a ratio that compares 
between net income and total assets. 
The population of the study is the annual financial statements of sharia 
commercial banks in Indonesia in 2014-2018 with a population of 13 sharia 
commercial banks and taken as a sample of 8 Islamic public banks registered with 
the Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Technique of sampling is this study using 
purposive sampling. This study uses multiple linear regression tests with the help 
of Eviews version 9 software. 
The results of the T test show that intellectual capital has a positive effect 
with a significance level of 0,0013 and good corporate governance has a positive 
effect with a significance level of 0,0115. The coefficient of determination is 
adjusted R2 by 67,9%, indicating that Return on assets can be explained by the 
variables intellectual capital and good corporate governance. While the remainder 
is explained by other factors outside the model. 
 
Keywords: intellectual capital, good corporate governance, profitability, return on 
assets, and panel regression 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh intellectual 
capital dan good corporate governance terhadap profitabilitas yang diproksikan 
dengan return on assets pada bank umum syariah di Indonesia. Return on assets 
merupakan rasio yang membandingkan antara laba bersih dengan total aktiva. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan bank umum 
syariah di Indonesia tahun 2014-2018 dengan jumlah populasi sebanyak 13 bank 
umum syariah dan diambil sebagai sampel sebanyak 8 bank umum syariah yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan uji 
regresi linear berganda dengan bantuan software Eviews versi 9. 
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,0013 dan good corporate governance 
berpengaruh positif dengan tingkat signifikansi 0,0115. Nilai koefisien determinasi 
adjusted R2 sebesar 67,9%, menunjukkan bahwa Return on assets dapat dijelaskan 
oleh variabel intellectual capital dan good corporate governance. Sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang berada di luar model. 
 
Kata Kunci : intellectual capital, good corporate governance, profitabilitas, return 
on assets,  dan regresi data panel 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pengukuran kinerja keuangan penting dilakukan oleh perbankan, karena 
dapat digunakan sebagai pengukuran keberhasilan suatu bank dalam 
mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya. Kinerja keuangan menggambarkan 
efektifitas usaha dari suatu perusahaan. Sehingga kinerja keuangan yang 
disampaikan melalui laporan keuangan dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pengambilan keputusan, mempertahankan kinerja, memperbaiki kinerja dan 
pertimbangan untuk berinvestasi bagi masyarakat (Wardani, 2016). 
Kinerja keuangan menggambarkan mengenai posisi keuangan suatu 
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Melawati, 
Nurlaela, dan Wahyuningsih, 2016). Kinerja perusahaan menunjukkan kekuatan 
serta kelemahan perusahaan. Penilaian prestasi pada perusahaan dapat dilihat dari 
kemampuan perusahaan itu dalam menghasilkan laba. Laba perusahaan dapat 
diketahui dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu return on assets (ROA) 
(Sari, Handayani, dan Nuzula, 2016) 
Informasi lengkap tentang profitabilitas bank syariah yang diproksikan 
dnegan return on assets dapat dilihat dari laporan keuangan bank umum syariah 
yang dipublikasikan melalui website masing-masing. Laporan kinerja keuangan 
perbankan merupakan tuntutan yang harus dipenuhi dalam persaingan bisnis. 
Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban pihak manajemen perusahaan 
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atas keseluruhan aktivitas perusahaan terkait dengan sumber daya yang dikelolanya 
(Wahyuni dan Pujiharto, 2015).  
Bank syariah harus meningkatkan kinerjanya untuk menjaga kepercayaan 
investor yang menanamkan modalnya serta nasabah pengguna jasa yang ditawarkan 
(Wahyuni dan Pujiharto, 2015). Berikut adalah grafik pergerakan return on assets 
bank umum syariah lima tahun terakhir dari 2014-2018. 
Gambar 1.1 
Grafik ROA Bank Umum Syariah 2014-2018 
 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah (2019) 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa rasio return on assets 
meningkat pada setiap tahunnya mengalami kenaikan. Berdasarkan grafik di atas 
dapat dilihat dari tahun ke tahun profitabilitas trendnya mengalami kenaikan. 
Rentang tahun 2016-2017 stagnan pada angka 0,63%, namun lonjakan cukup 
derastis pada tahun 2017-2018. Kenaikan profitabilitas bank umum syariah. 
Selain dari meningkatnya profitabilitas, bank syariah kini sedang marak 
melakukan inovasi produk maupun teknologi agar dapat menarik daya saing dari 
masyarakat. Inovasi dan kemudahan layanan menjadi salah satu faktor penentu dari 
masyarakat. Inovasi, pengetahuan karyawan, teknologi, merek, budaya kerja, 
pelatihan, selanjutnya disebut sebagai modal intelektual. Sehingga peneliti 
0
0.5
1
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menngunakan variabel modal intelektual sebagai variabel independen, dan akan 
dibuktikan bagaimana pengaruhnya terhadap profitabilitas bank umum syariah. 
 Kenaikan profitabilitas bank syariah sejalan dengan kenaikan tingkat good 
corporate governance yang disampaikan oleh Lembaga Pengembangan Perbankan 
Indonesia (LPPI). Meskipun dalam laporan disampaikan skor self assessment 
memburuk pada periode awal penelitian terkait adanya fraud. Hal ini dikhawatirkan 
akan menjadikan masyarakat kurang percaya dengan bank syariah. Maka dalam 
penelitian ini good corporate governance dijadikan sebagai variabel independen, 
guan melihat bagaimana pengaruhnya terhadap profitabilitas. 
Sekarang ini bank syariah dalam melakukan peningkatan kinerjanya lebih 
mengutamakan asset tidak berwujud (intangible asset), terutama pengetahuan yang 
selanjutnya mengarah pada modal intellectual atau intellectual capital (Kartika dan 
Hatane, 2013). Intellectual capital (IC) merupakan kolaborasi antara intelktualitas 
dan modal guna menunjukkan pentingnya pengetahuan (Ulum, 2015). 
Gustari menuliskan bahwa secara nyata masih banyak pelaku bisnis yang 
belum menyadari semakin pentingnya aspek intellectual capital. Intellectual 
capital di Indonesia belum dikenal luas dan ada yang menganggapnya aneh. 
Bahkan ada yang merasa tidak masuk akal apabila IC masuk dalam komponen 
Capital (www.Riaupos.com).  
Hal ini didukung oleh Abidin (2000) dan Sawarjuwono bahwa perusahaan-
perusahaan di Indonesia memiliki kecenderungan menggunakan conventional 
based dalam mengembangkan bisnis, perusahaan belum memberi perhatian khusus 
terhadap elemen pembangun IC pada perusahaan. Lebih lanjut Abidin (2000) 
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menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan akan meraih keunggulan yang 
kompetitif apabila dapat membuat inovasi kreatif yang dihasilkan dari modal 
intelektual perusahaan. Sehingga akan mendorong terbentuknya produk yang 
favourable bagi konsumen. 
Kesadaran tentang intellectual capital mulai muncul sejak diterbitkannya 
PSAK No. 19 pada tahun 2000. Meskipun dalam PSAK No. 19 menyebutnya 
dengan asset tidak berwujud, namun sekiranya peraturan tersebut mengarah pada 
perhatiannya akan intellectual capital. Pada PSAK No. 19 diterangkan asset tidak 
berwujud yang dimaksud adalah asset non-moneter yang tidak  memiliki wujud 
namun dapat diidentifikasi dan dapat digunakan dalam menghasilkan atau 
menyerahkan barang dan jasa, dapat disewakan ke pihak lain dengan tujuan 
administratif (Daud dan Amri, 2008). 
Pulic pada tahun 2000 menawarkan suatu ukuran yang dapat digunakan 
menilai tingkat efisiensi nilai tambah dari modal intelektual, selanjutnya disebut 
Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) (Wahyuni S dan Pujiharto, 2015: 
100). VAICTM merupakan hasil dari pemanfaatan sumber daya hasil dari modal 
intelektual. Metode VAICTM selanjutnya sering digunakan dalam berbagai 
kepentingan perusahaan maupun akademisi.  
Value added intellectual coefficient terbentuk atas beberapa komponen yang 
dapat dilihat dari sumber daya yang dimiliki perusahaan. Komponen tersebut 
meliputi Physical capital (IB-VACA-value added capital employed), human 
capital (IB-VAHU-value added human capital), serta structural capital (IB-
STVA- Structural Capital value added) (Daud dan Amri, 2008). 
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Modal intelektual merupakan sumber pengetahuan yang memiliki peran 
penting dalam memningkatkan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, dimana 
hal tersebut mengakibatkan semakin majunya perkembangan teknologi serta 
persaingan bisnis yang kompetitif. Persaingan tersebut memaksa perusahaan untuk 
melakukan investasi dan pengelolaan asset berbeda dan sulit untuk ditiru oleh pihak 
kompetitor (Hamidah, Sari dan Mardiyati, 2014). 
Tumewu dan Alexander (2014) mengatakan bahwa, selain peningkatan 
pada sisi sumber daya, bank syariah juga harus menigkatkan sistem kualitas 
pengelolaan. Tata kelola bank syariah yang sesuai dengan prinsip syariah dan 
dikerjakan secara professional dan modern. Tata kelola yang baik biasa disebut 
sebagai good corporate governance. Terlaksananya good corporate governance 
dari suatu perbankan akan meminimalisir adanya kecurangan. Untuk itu perbankan 
perlu menerapkan good corporate governance guna membangun kepercayaan dari 
masyarakat serta dunia internasional sebagai syarat mutlak bagi perbankan yang 
sehat dan berkembang dengan baik. 
Tidak jarang seorang manajer pada suatu perusahaan mempunyai tujuan 
yang berbeda dengan tujuan utama perusahaan, sering kali mengabaikan 
kepentingan para pemegang saham. Perbedaan kepentingan antara pemegang 
saham dan manajer semacam itu akan menimbulkan konflik yang biasa disebut 
konflik keagenan. Hal itu dikarenakan pihak manajer lebih mengutamakan 
kepentingan pribadi, dan dari pihak pemegang saham tidak menyukai dengan 
adanya kepentingan manajer tersebut karena berakibat pada turunnya kuntungan 
perusahaan dan berdampak juga pada harga saham (Retno dan Priantinah, 2012).   
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Dikutip dari Kompas.com, berdasarkan pada riset yang dilakukan oleh 
Lembaga Pengembangan Perbankan Inonesia (LPPI) selama 10 tahun sejak tahun 
2017, nilai komposit penerapan GCG pada perbankan dalam kondisi baik. Dengan 
rata-rata nilai GCG berdasarkan self assessment yang dikirim dari 90 bank di 
Indonesia berada pada komposit 2,02. Namun nilai tersebut memburuk pada tahun 
2011-2015 karena perbankan terkait maraknya fraud yang terjadi di Bank Umum 
(www.Kompas.com).  
Berdasarkan hasil yang dipaparkan oleh Lembaga Pengembangan 
Perbankan Indonesia mengenai Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2007-2016 
dari 8 Bank (Bank Syariah Mandiri, Bank Aceh Syariah, Bank Muamalat, Bank 
BNI Syariah, Bank Mega Syariah, Bank BCA Syariah, Bank BRI Syariah, Bank 
Maybank Syariah) dibandingkan dengan rata-rata syariah terdapat 4 bank yang 
berada diatas rata-rata syariah. Sedangkan bila dibandingkan dengan rata-rata 
industri terdapat 3 bank syariah yang berada ditas rata-rata industri. Sehingga bank 
syariah perlu untuk berbenah agar dapat mengendalikan tata kelolanya sehingga 
nilainya tidak melebihi dari rata-rata syariah maupun rata-rata industri. 
Dalam teori keagenan menyebutkan bahwa pemilik perusahaan akan 
memaksimalkan return dari dana yang telah diinvestasikan, sedangkan manajer 
akan mementingkan kompensasi atas kinerja yang telah dihasilkannya. GCG 
muncul dengan tujuan mengendalikan perilaku antar pihak-pihak yang berada pada 
perusahaan. GCG juga digunakan untuk mengatasi konflik melalui mekanisme 
pengawasan dan pengendalian terhadap kinerja manajemen, sehingga pada 
pengelolaan perusahaan terhindar dari risiko masalah keagenan. 
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Kaitannya dengan kinerja keuangan, GCG dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan melalui monitoring kinerja pihak manajemen dan menjamin 
akuntabilitas kinerja keuangan suatu perusahaan terhadap para investor pemegang 
saham. Apabila penerapan GCG telah berjalan dengan baik maka akan terjalin 
hubungan yang harmonis bagi semua pemangku kepentingan. Apabila tingkat 
kepercayaan meningkat, maka akan berdampak pada meningkatnya profitabilitas 
perbankan. Dalam hal ini penerapan good corporate governance perlu ditekankan 
untuk meningkatkan efisiensi dan tingkat produktivitas perusahaan yang pada 
akhirnya akan berdampak pada peningkatan pendapatan perusahaan. 
Variabel good corporate governance pada penelitian ini diukur dai 
peringkat self assessment dari masing-masing bank umum syariah. Hal ini terkait 
dengan peraturan dalam Surat Edaran OJK Nomor 10 tahun 2014 tentang penilaian 
tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah. Apabila terdapat bank 
umum syariah yang hasil peringkat self assessment berada pada peringkat 3,4, dan 
5, akan ada kebijakan dari OJK. Kebijakan tersebut berupa kewajiban untuk 
menyusun dan menyampaikan action plan yang memuat langkah perbaikan dan 
waktu pelaksanaan secara komprehensif dan sistematis. 
Penelitian ini menggunakan return on asset (ROA) sebagai variabel 
dependen. ROA dipilih karena merupakan salah satu indikator yang dapat 
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga semakin 
tinggi profitabilitas dalam suatu usaha maka semakin tinggi pula kemampuan 
perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba (Rachmawati, 2012). Dendawijaya 
dalam penelitian Ferdyant (2014) mengemukakan hal yang sama bahwa dalam 
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penentuan tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia lebih mengutamakan penilaian 
besarnya ROA dan tidak memasukkan unsur return on equity (ROE).  
Penelitian sebelumnya mengenai intellectual capital telah dilakukan oleh 
Uadiale dan Uwigbe (2011) menyatakan bahwa IC berpengaruh signifikan positif 
dengan profitabilitas. Hal tersebut didukung oleh Rachmawati (2012) menyatakan 
bahwa IC berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan 
ROA. Baroroh (2013) juga menyatakan bahwa intellectual capital (VAICTM) 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 
manufaktur di Indonesia. Didukung pula oleh penelitian Agustina, Yuniarta, dan 
Sinarwati (2015) yang menyimpulkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh 
signifikan terhadap nilai ROA.  
Berbeda dengan penelitian Santosa (2012) menyatakan bahwa modal 
intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selajan dengan penelitian 
Ciptaningsih (2013) menyatakan bahwa modal intelektual yang diuji menggunakan 
VAIC secara bersama-sama justru tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 
akan lebih tinggi pengaruhnya apabila diuji dengan masing-masing aspek.  
Penelitian dari Tumewu dan Alexander (2014) menyatakan bahwa good 
corporate governance mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap 
profitabilitas bank syariah. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Istighfarin dan Wirawati (2015) memperoleh hasil bahwa variabel kepemilikan 
institusional dan CGPI berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 
Tjondro dan Wilopo (2013) menyimpulkan bahwa GCG berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas perbankan. 
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Sedangkan penelitian dari Ferdiyant, Anggraini dan Takidah (2014) 
menunjukkan bahwa kualitas penerapan GCG memberikan pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah. Istighfarin dan Wirawati 
(2015) menyimpulkan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan berita tentang rendahnya kesadaran mengenai IC di Indonesia 
(www.Riaupos.co) dan berita pada harian Kompas mengenai turunnya GCG pada 
Bank Umum tahun 2011-2015, maka peneliti memilih Bank Umum Syraiah sebagai 
objek dalam penelitian. Alasannya untuk mengetahui dan membuktikan apakah 
pada tahun 2011-2015 nilai self assessment GCG Bank Umum Syariah juga ikut 
turun, serta membuktikan apakah penurunan nilai GCG akan memberikan pengaruh 
terhadap ROA Bank Umum Syariah. Periode 2014-2018 dipilih dengan alasan 
peneliti ingin meneliti pada dua tahun waktu yang diberitakan dan dua tahun setelah 
pemberitaan.  
Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 
fenomena gap mengenai hasil penelitian terdahulu yang berbeda hasil. Pengelolaan 
IC dan GCG yang baik, nantinya akan berpengaruh positif terhadap tingkat 
profitabilitas bank. Dalam penelitian ini akan dikaji ulang sehingga apa yang 
menjadi hasil penelitian nantinya akan memperjelas dan mempertegas teori yang 
ada.  
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Maka dari penelitian-penelitian di atas, peneliti akan menguji kembali 
faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas: “Analisis Pengaruh Intellectual 
Capital Dan Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah Di Indonesia Periode 2014 - 2018”. 
 
1.2. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Sektor perbankan merupakan sektor penting bagi suatu negara dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Perbankan memegang peranan 
sebagai lembaga intermediasi antara kreditur dan debitur. Sebagai perusahaan 
yang bergerak dibidang jasa dan pelayanan, perbankan harus mempunyai 
inovasi-inovasi yang dapat menjadi daya saing bagi kompetitornya. Sehingga 
peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh modal intelektual 
terhadap profitabilitas pada perbankan syariah. Hubungannya dengan modal 
intelektual adalah modal intelektual yang digunakan secara maksimal akan 
dapat menciptakan inovasi bagi perusahaan dan nasabah akan tertarik ke bank 
syariah tersebut. Sehingga kinerja perbankan syariah akan lebih efisien dalam 
menghasilkan profitabilitas usaha.  
2. Turunnya skor penilaian good corporate governance pada rentang tahun 2011-
2015 pada Bank Umum, apakah juga terjadi pada Bank Umum Syariah. 
3. Ketidaksamaan hasil penelitian terdahulu (research gap) karena setiap 
penelitian menyatakan hasil yang berbeda-beda.   
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1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada masalah yang mempengaruhi tingkat 
profitabilitas Bank Umum Syariah yang diproksikan dengan ROA diantaranya 
adalah Intellectual Capital dan Good Corporate Governance. Profitabilitas Bank 
Umum Syariah dipilih untuk mengukur tingkat efektifitas usaha dalam 
menghasilkan laba yang dapat dilihat dari Laporan Keuangan Tahunan pada Bank 
Umum Syariah periode 2014-2018. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 
membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah Periode 2014-2018?  
2. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah Periode 2014-2018? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tukuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah. 
2. Mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dan diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Bank Syariah 
maupun Lembaga Keuangan Syariah agar dapat menjalankan kinerjanya dengan 
maksimal. 
2. Manfaat Teoritis  
Bagi pihak lain, khususnya akademisi hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya mengenai profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA dipengaruhi oleh IC dan GCG. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Jadwal terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Skripsi ini terdiri atas lima bab dan dari masing-masing bab terdiri dari 
beberapa  sub bab. Sistematika penulisan skripsi ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasana 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. Kajian teori menjelaskan teori-teori yang 
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relevan dengan variabel penelitian. Hasil penelitian terdahulu yang relevan 
berisi hasil penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah 
yang diteliti. Kerangka berfikir sebagai gambaran pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hipotesis berisi dugaan yang masih 
bersifat sementara yang harus diuji kebenarannya. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian,populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai analisis hasil penelitian yang terdiri dari gambaran 
umum dari obyek penelitian, deskripsi penelitian, pengujian dan hasil data, 
dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian yang dilakukan, dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustaka berisi daftar buku, majalah, suntingan, artikel atau referensi 
lain yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi. 
LAMPIRAN 
Lampiran berisi kumpulan dari semua bentuk lampiran yang diperlukan di 
dalam pembahasan skripsi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Agency Theory 
Konsep agency cost didasari atas permasalahan agency ketika pengelola 
perusahaan (manajer) terpisah dengan pemilik perusahaan (pemegang saham). 
Seorang manajer peusahaan sebagai pengelola akan lebih banyak memahami 
kondisi perusahaan bila dibandingkan dengan pemilik perusahaan. Dalam hal ini 
pemegang saham hanya akan menerima laporan dari pihak manajer perusahaan. 
Akan tetapi laporan yang disampikan oleh pihak manajer tidak sesuai dengan 
kondisi perusahaan yang sebenarnya terjadi (Aprianingsih dan Yushita, 2016). 
Jensen dan Meckling (1976) dalam jurnal Hisamudin dan Tirta (2011) 
memandang bahwa pihak manajer yang bertindak sebagai agen bagi pemegang 
saham, akan bertindak untuk kepentingannya sendiri. Manajer dipandang sebagai 
pihak yang tidak adil bagi para pemegang saham. Agency theory memandang 
bahwa pihak manajemen adalah pihak yang tidak dapat dipercaya untuk bertindak 
sebaik-baiknya bagi kepentingan publik secara umum, maupun para pemangku 
kepentingan (stakeholder) pada khususnya. 
Penggunaan agency theory sebagai landasan teori dalam penelitian ini 
adalah dikarenakan agency theory dapat menjelaskan hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. Kaitanya dengan profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA dijelaskan dalam teori agency melalui bonus plan 
hipotesis, yang menyatakan bahwa manajer dengan rencana bonus akan berusaha 
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untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, karena profitabilitas yang tinggi 
akan meningkatkan bonus yang diterimanya (Hattihewa, 2003).  
Adanya dua pihak tersebut (pemilik dan pengelola) akan berakibat pada 
timbulnya permasalahan tentang mekanisme yang dapat menyelaraskan 
kepentingan berbeda antara kedua belah pihak. Sehingga corporate governance 
dibangun dan dianggap sebagai mekanisme yang efektif yang bertujuan untuk 
meminimalisir konflik keagenan. penekanan khusus pada mekanisme legal 
sehingga mencegah adanya eksplorasi atas pemegang saham baik mayoritas 
ataupun minoritas (Nuswandari, 2009). 
 
2.2.Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio yang paling penting dan komprehensif dari 
seluruh rasio yang ada. Karena rasio ini dapat menggambarkan kemampuan bank 
untuk bertahan serta meningkatkan operasionalnya di kemudian hari (Ferdiyant, 
Anggraini dan Takidah, 2014). 
Profitabilitas pada bank umum syariah dapat dilihat pada laporan keuangan 
dari masing-masing perusahaan. Menurut Ritonga dan Andriyanie (2011) kinerja 
perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah 
bagi kelangsungan perusahaan di masa depan. Untuk mengetahui kinerja yang telah 
dicapai perusahaan maka harus dilakukan pengukuran terhadap kinerja itu sendiri. 
Ukuran kinerja yang umum digunakan yaitu ukuran kinerja keuangan. 
Menurut Dendawijaya, dalam penelitian Nizar dan Anwar (2015) bank 
syariah sebagai Lembaga yang penting dalam perekonomian dan membutuhkan 
adanya pengawasan kinerja keuangan yang baik oleh regulator perbankan. 
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Indikator yang digunakan dalam melihat tingkat profitabilitasnya adalah dengan 
mengukur tingkat rasio Return on Assets (ROA). 
Penelitian ini menggunakan ROA sebagai indikator dalam penilaian tingkat 
profitabilitas. ROA diukur dengan menghubungkan antara laba yang berasal dari 
kegiatan perusahaan dengan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan 
perusahaan (Kartika dan Hatane, 2013). 
ROA penting bagi bank umum syariah karena ROA dapat digunakan untuk 
mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimiliki oleh pihak bank. Semakin tinggi nilai ROA 
akan menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik dan karena tingkat 
pengembalian (return) yang diterima semakin besar (Suryani, 2011). Besarnya 
ROA yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 1.5 persen. Dan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas bank yang diukur dari segi asset, dana sebagian 
besar yang berasal dari dana simpanan masyarakat. 
 
2.3. Intellectual Capital 
2.3.1. Pengertian Intellectual Capital 
Intellectual capital adalah sumber daya yang tidak tampak berupa 
pengetahuan karyawan, pelanggan, teknologi, maupun proses yang dapat diolah 
sehingga menghasilkan asset berdaya jual tinggi serta dapat memberikan manfaat 
dari segi ekonomi di tahun-tahun berikutnya (Fauzia dan Amanah, 2016). 
Intellectual capital sangat penting dalam menjamin kehidupan suatu 
perusahaan. Intellectual capital merupakan komponen yang sangat diperlukan 
dalam menggali peluang dan mengelola ancaman yang kelak akan timbul. Banyak 
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pakar yang mengungkapkan besarnya manfaat mengembangkan kompetensi 
manusianya dalam menambah nilai suatu perusahaan, organisasi maupun lembaga 
(Yuskar dan Novita, 2014). 
Intellectual capital merupakan isu yang sulit untuk dikonsepkan. Dalam 
ekonomi mikro, modal intelektual merupakan sumber daya tak berwujud yang 
dapat memberikan nilai tambah pada suatu organisasi. Modal intelektual dapat 
meliputi relation capital (merek, pelanggan, perjanjian, hubungan antar pemangku 
kepentingan), structural capital (sistem, suasana kerja, hak-hak yang bersifat non 
material, budaya kerja perusahaan), human capital (pelatihan, pengalaman, 
kerajinan, dll). Sedangkan pada level makro, intellectual capital lebih mengacu 
pada pengukurannya terhadap nilai tambah bagi perusahaan (Ciptaningsih, 2013). 
Menurut Kolintama, dalam penelitian Sari, Juwita dan Elizabeth (2016) 
menuliskan bahwa intellectual capital dapat mencerminkan seberapa besar 
kekayaan pengetahuan yang dimiki oleh karyawan dalam memberikan pengaruh 
pada profitabilitas perusahaan.  
 
2.3.2.  Komponen Intellectual Capital  
1. Human Capital 
Bontis menyebutkan secara sederhana bahwa human capital menunjukkan 
mengenai kemampuan intelektual yang dimiliki oleh individu yang berada dalam 
lingkup organisasi yang direpresentasikan melalui karyawan. Dalam kehidupan 
bisnis human capital marupakan kombinasi antara pengetahuan, kemampuan, 
inovasi, dan ketrampilan anggota perusahaan dalam menjalankan tugas-tugasnya 
(Daud dan Amri, 2008).  
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Menurut Brooking human capital merupakan keahlian dan kompetensi 
karyawan dalam memproduksi baik barang maupun jasa. Selain itu human capital 
juga mencakup kemampuan karyawan dalam berhubungan baik dengan pelanggan 
(Wahyuni dan Pujiharto, 2015). Brinker dalam Daud dan Amri (2008) memberikan 
karakteristik mendasar untuk mengukur human capital, yakni dengan mengadakan 
program pelatihan, program pembelajaran, kompetensi, kepercayaan, pengalaman, 
potensi individual dan personal serta proses recruitment dan monitoring. 
2. Structural Capital 
Sujarwono dan Kadir dikutip dalam Daud dan Amri (2015) menyatakan 
bahwa structural capital merupakan suatu kemampuan dalam organisasi untuk 
memenuhi proses rutinitas perusahaan yang mendorong usaha karyawan guna 
menghasilkan kinerja intelektual dan kinerja bisnis yang optimal dan menyeluruh. 
Structural capital mencakup sitem operasional perusahaan, filosofi manajemen, 
budaya organisasi dan intellectual property yang dimiliki oleh perusahaan.  
Ulum, Ghozali dan Chairi dalam Daud dan Amri (2015) menyatakan bahwa 
structural capital meliputi seluruh non-human storehouse of knowledge dalam 
organisasi, termasuk dalam hal ini adalah database, organisational charts, 
strategies, routines, process manuals dan segala hal yang membuat nilai 
perusahaan lebih besar daripada nilai materialnya. 
3. Capital Employed 
Bontis dalam Daud dan Amri (2015) menyatakan bahwa capital employed 
adalah orang-orang yang terlibat dengan perusahaan yang menerima pelayanan 
yang diberikan oleh perusahaan tersebut.  Tema utama dari capital employed 
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merupakan pengetahuan yang melekat dalam customer relationship dan marketing 
channels dimana pengembangan perusahaan melalui jalannya bisnis.(Ulum, 2013). 
 
2.3.3. Penilaian Intellectual Capital 
Sthale et al, dalam penelitian Ciptaningsih (2013) penilaian mengenai 
intellectual capital pertama kali dirumuskan oleh Pulic pada tahun 2000, dengan 
cara menganalisis dari laporan keuangan pada perusahaan. Model tersebut 
kemudian dikembangkan secara eksplisit menggunakan nilai ekonomi, nilai tambah 
atau value added (VA), capital employed (CE) pada human capital (HC) dan 
structural capital (SC) sehingga pada akhirnya digunakan sebaagi dasar 
penghitungan Value added capital employed (iB-IB-VACA), value added human 
capital (iB-IB-VAHU), dan structural capital value added (iB-IB-STVA).  
 
2.4.Good Corporate Governance 
Corporate Governance dibangun dari dua teori mendasar, yakni 
stewardship theory dan agency theory. Pondasi dari Stewardship theory adalah 
asumsi filosofis tentang sifat pada manusia, yaitu sifat manusia yang penuh 
tanggung jawab, dapat mengemban amanah, dapat dipercaya, jujur serta memiliki 
integritas yang baik kepada pihak lain. Stewardship theory berasumsi bahwa 
manajemen dapat bertindak sebaik mundkin dan dapat dipercaya untuk kepentingan 
para pemegang kepentingan maupun publik. 
Agency theory memandang tentang good corporate governance bahwa 
hubungan agensi terbentuk karena pemilik perusahaan mempekerjakan orang lain 
sebagai agen dan selanjutnya memberikan wewenang untuk mengambil keputusan 
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kepada pribadi para agen (Tumewu dan Alexander, 2014). Agency theory 
beranggapan bahwa agen dalam perusahan lebih memahami manajemen 
perusahaan, karena memiliki wewenang dalam mengambil keputusan sendiri. 
Definisi menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) 
Corporate Governance merupakan komponen peraturan yang menghubungkan 
para stakeholder internal dan eksternal berkaitan dengan hak, kewajiban dan 
tanggung jawab, atau sistem perusahaan yang diarahkan dan dikendalikan bertujuan 
untuk memberikan nilai tambah kepada para pemangku kepentingan (Ferdyant dkk, 
2014). 
Menurut IICG (Indonesian Institute of Corporate Governance) dikutip oleh 
Desna Arani corporate governance merupakan suatu strukturan dan prosedur yang 
harus diterapkan dalam mengelola perusahaan, sarana mengambil keputusan dalam 
berinvestasi, melakukan evaluasi kinerja perusahaan maupun manajer. Pemegang 
saham harus dapat menggali efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam bidang 
pengelolaan sumber daya yang dipergunakan dalam berlangsungnya kegiatan 
operasional perusahaan. Selain evaluasi mengenai efektivitas dan efisiensi sumber 
daya, para stakeholder pengguna laporan keuangan juga harus mengetahui berbagai 
informasi terkait posisi sumber daya dan kewajiban perusahaan (Arani, 2010). 
Berdasarkan peraturan yang dikeluarkan Bank Indonesia Nomor 
8/4/PBI/2006 tentang good corporate governance pada Bank Umum, terdapat lima 
prinsip yang harus dipenuhi Perbankan: 
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1. Transparancy (Keterbukaan) 
Prinsip ini berkaitan dalam keterbukaan sebuah perusahaan dalam 
memberikan informasi yang relevan, seperti halnya laporan keuangan yang terjadi 
di perbankan. Serta keterbukan pihak perbankan dalam proses pengambilan 
keputusan. 
2. Accountability (Akuntabilitas) 
Prinsip ini berkaitan dengan kejelasan fungsi, struktur, sistem, serta 
pertanggungjawaban segala organ dalam perusahaan sehingga dalam 
pelaksanaannya dapat berjalan efektif. 
3. Responsibility (Pertanggungjawaban) 
Kesesuaian dalam sistem pengelolaan perbankan syariah dengan peraturan 
perundangan yang berlaku terkait dengan prinsip korporasi. 
4. Independency (Kemandirian)  
Prinsip kemandirian dalam pengelolaan bank yang tidak terpengaruh  
maupun tekanan dari pihak manapun. 
5. Fairness (Kewajaran) 
Kesetaraan serta keadilan dalam memenuhi hak dari setiap stakeholder 
berdasarkan perjanjian serta peraturan perundangan yang berlaku. Dalam prinsip 
ini menekankan perlakuan yang sama baik bagi pemegang saham minoritas maupun 
asing. 
Menurut Zarkasyi dalam Ferdyant (2014) menyatakan bahwa GCG 
diperlukandalam mendorong terciptanya pasar yang efisien, transparan dan 
konsisten dengan peraturan perundangan. Dalam pelaksanaannya GCG harus 
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didukung oleh tiga pilar yaitu negara yang berlaku sebagai regulator, dunia usaha 
sebagai pelaku pasar serta masyarakat sebagai pengguna produk dan jasa yang 
dihasilkan. Unsur-unsur good corporate governance perbankan syariah yang 
menjadi indikator dalam kualitas penerapannya menurut Surat Edaran OJK No. 10/ 
SEOJK.03/2014, sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 
2.  Pelaksanaan Tugas dan tanggung jawab direksi 
3. Pelaksanaan Tugas dan tanggung jawab komite 
4. Pelaksanaan Tugas dan tanggung jawab DPS 
5. Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana 
dan penyaluran dana serta pelayanan jasa 
6. Penanganan benturan kepentingan 
7. Penerapan fungsi audit internal  
8. Penerapan fungsi kepatuhan 
9. Penerapan fungsi audit ekstern 
10. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan 
good corporate governance dan pelaporan internal 
11. Batas maksimum penyaluran dana 
 
2.5.Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 Penelitian terkait dengan intellectual capital, good corporate 
governance pada Profitabilitas di bank umum syariah yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya. Namun, dengan periode waktu dan pengujian kembali, maka 
akan menunjukkan seberapa hasil positif signifikansi antara variabel independen 
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terhadap variabel dependen. Berikut adalah beberapa literatur yang akan dijadikan 
sebagai hasil penelitian yang relevan, diantaranya: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Intellectual 
Capital terhadap 
Return on Assets 
(ROA) Perbankan 
 
Damar Asih Dwi 
Rachmawati 
(2012), metode 
regresi linier. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa variabel 
intellectual capital 
berpengaruh positif 
terhadap Return on 
Assets (ROA) 
Perbankan 
Perlunya dilakukan 
penelitian serupa 
dengan 
menambahkan 
variabel bebas. 
Intellectual capital 
pada profitabilitas 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di bursa 
efek Indonesia 
Martha Kartika 
dan Saarce Elsye 
Hatane (2013), 
metode regresi 
linear berganda, 
sampel 22 bank. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa IB-VAHU 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas, IB-
STVA dan IB-
VACA berpengaruh 
positif terhadap 
profitabilitas. 
Perlunya 
penambahan 
sampel, 
penambahan sector 
industri atau 
menggunakan 
sektor industri 
berbeda sebagai 
objek untuk 
melihat apakah 
karakteristik 
industri berperan 
dalam menguji IC 
terhadap 
profitabilitas. 
Intellectual capital 
dan ukuran 
perusahaan 
terhadap 
Profitabilitas pada 
Bank Umum 
Syariah 
Syerll Novita 
Sari, Ratna 
Juwita, Sri 
megawati 
Elizabeth (2016), 
metode regresi 
berganda, sampel 
10 bank umum 
syariah. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa IC 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas. 
Perlunya 
penambahan 
jumlah sampel 
pada penelitian-
penelitian 
selanjutnya. 
Pengaruh Modal 
Intelektual 
terhadap Kinerja 
Tri Ciptaningsih 
(2013), metode 
regresi linear 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa VAIC tidak 
berpengaruh 
Perlunya 
menambahkan 
indikator baru yang 
berkaitan dengan 
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Keuangan BUMN 
yang Go Publik 
berganda, sampel 
12 BUMN 
terhadap kinerja 
keuangan. 
pengukuran 
produktivitas SDM 
sebagai alat ukur 
modal intelektual. 
Pengaruh 
Penerapan Good 
Corporate 
Governance, 
Struktur 
Kepemilikan, dan 
Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Perbankan 
Astri 
Aprianingsih dan 
Amanita Novi 
Yushita (2016), 
metode regresi 
linear berganda, 
sampel 30 
Perbankan  
Good Corporate 
Governance secara 
simultan 
berpengaruh 
terhadap ROA. 
Perlunya 
menambahkan 
jumlah sampel, 
variabel lain, dan 
periode penelitian. 
Pengaruh Kualitas 
Penerapan Good 
Corporate 
Governance dan 
Risiko 
Pembiayaan 
terhadap 
Profitabilitas 
Perbankan Syariah 
Ferly Ferdyant, 
Ratna Anggraini 
ZR, dan Erika 
Takidah (2014), 
metode regresi 
linear berganda, 
sampel 10 Bank 
umum syariah 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa GCG 
berpengaruh 
negative terhadap 
profitabilitas. 
Risiko pembiayaan 
berpengaruh 
negative terhadap 
Profitabilitas. 
Secara simultan 
GCG dan Risiko 
Pembiayaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Perlunya 
menambah 
variabel-variabel 
lain yang 
mempengaruhi 
profitabilitas bank 
syariah dan 
menambahkan 
sampel. 
Pengaruh 
penerapan Good 
Corporate 
Governance 
terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di bei 
periode 2009-2013 
Riana Christel 
Tumewu 
Stanly W. 
Alexander 
(2014), metode 
regresi linear 
berganda, sampel 
16 perusahaan. 
GCG berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
Perlunya 
menambah 
variabel-variabel 
lain yang 
mempengaruhi 
profitabilitas dan 
menambahkan 
sampel. 
Sumber: Rachmawati (2012), Kartika dan Hatane (2013), Sari, Juwita dan Elizabeth 
(2016), Ciptaningsih (2013), Aprianingsih dan Yushita (2016), Ferdyant, Anggraini 
dan Takidah (2014), Tumewu dan Alexander (2014). 
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2.6.Kerangka Pemikiran 
Dari landasan teori penelitian terdahulu diatas, maka kerangka pemikiran 
akan dibuat untuk mempermudah memahami analisis pengaruh intellectual capital 
dan good corporate governance terhadap ROA bank umum syariah yang dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Sumber : Rachmawati (2012) dan Istigfarin dan Wirawati (2015). 
 
 
2.7.Pengaruh Intellectual Capital terhadap Profitabilitas 
Efisiensi dalam penerapan modal intelektual akan menciptakan 
produktivitas tinggi bagi para pegawai. Produktivitas inilah yang akan mempu 
membawa perusahaan untuk mencapai profitabilitas yang lebih baik (Ciptaningsih, 
2013). 
Efisiensi modal pegawai suatu periode mungkin akan berpengaruh pada 
masa yang akan datang. Sebagai contoh kasus adalah bagi manajer yang baru saja 
diangkat dimungkinkan tidak dapat menghasilkan nilai tambah hingga manajer 
tersebut berpengalaman di perusahaan terkait. Sistem dan peralatan yang baru bisa 
jadi biasa ia gunakan bisa jadi suatu masalah dapat diminimalisir dengan 
berjalannya waktu dan pengalaman (Ciptaningsih, 2013). 
Intellectual Capital (IC) 
Good Corporate 
Governance(GCG) 
Profitabilitas (ROA) 
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Hal tersebut didukung oleh penelitian dari Rachmawati (2012), Kartika dan 
Hatane (2012) dan Ciptaningsih (2013) dalam penelitiannya yang menyatakan 
bahwa IC berpengaruh terhadap ROA. 
1. Pengaruh intellectual capital yang diproksikan dengan Value Added Human 
Capital (iB-IB-VAHU) terhadap profitabilitas  
Komponen human capital dalam intellectual capital yang menunjukkan 
mengenai kemampuan sumber daya manusia dalam hal pengetahuan, ketrampilan, 
maupun kemampuan bersaing dalam kompetisi yang unggul. Dengan tingginya 
kemampuan SDM, maka akan meningkatkan kinerja keuangan pada perusahaan 
sehingga akan mencapai keunggulann yang kompetitif. (Kartika dan Hatane, 2013). 
Human capital merupakan fondasi dari modal intelektual, karena segala 
dalam persaingan pasar sangat diperukan inovasi yang bersumber dari gagasan, 
pengetahuan, dan keterampilan dari individu. Human capital dalam suatu 
perusahaan merupakan asset tidak berwujud yang paling penting dimiliki dalam 
menciptakan inovasi. (Uadiale and Uwigbe, 2011; Edvinsson, 2000) 
Gaji dan tunjangan yang diberikan kepada karyawan mampu meningkatkan 
kemampuan karyawan dalam mendukung kinerja perusahaan sehingga dapat 
menjadi nilai tambah (value added) perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 
dan profit perusahaan. Profitabilitas merupakan tingkat pengembalian (return) bagi 
para pemegang saham (shareholder), sedangkan value added marupakan ukuran 
yang digunakan untuk mengukur nilai tambah dari komponen-kompenan yang 
dihasilkan oleh stakeholder (Wahyuni dan Pujiharto, 2015).  
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Artinya, pihak manajemen mampu mengelola perusahaan dengan cara 
memaksimalkan pengetahuan, ketrampilan, keahlian, maupun jaringan karyawan 
perusahaan sehingga mampu menciptakan nilai tambah yang menguntungkan 
shareholder (Wahyuni dan Pujiharto, 2015). 
Bukti empiris pengaruh positif antara IB-VAHU dengan profitabilitas 
perusahaan telah dilakukan oleh Wahyuni dan Pujiharto (2015), Maisaroh (2013), 
Rachmawati (2012), Ulum (2008). 
2. Pengaruh intellectual capital yang diproksikan dengan Structural Capital Value 
Added (IB-STVA) terhadap profitabilitas  
Menurut Ulum structural capital value added menunjukkan modal yang 
dibutuhkan oleh perusahaan dalam memenuhi aktivitas rutinitas perusahaan dalam 
menghasilkan kinerja yang optimal dan kinerja secara keseluruhan. Pengelolaan 
structural capital yang kurang baik akan menghambat produktivitas dari karyawan 
dalam menghasilkan value added bagi perusahaan. Perusahaan yang mampu 
mengelola structural capital dengan baik akan membantu meningkatkan kinerjanya 
sehingga pendapatan dan profit perusahaan meningkat (Wahyuni dan Pujiharjo, 
2015). 
Bukti empiris bahwa IB-STVA berpengaruh terhadap profitabilitas telah 
dilakukan peneliti sebelumnya antara lain Wahyuni dan Pujiharto (2015), Maisaroh 
(2013), dan Ulum (2008). 
3. Pengaruh intellectual capital yang diproksikan dengan Value Added Capital 
Employed (IB-VACA) terhadap profitabilitas 
 
 
28  
Menurut prasetya dan Mutmainah dalam Wahyuni dan Pujiharto (2015) 
value added capital employed menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan 
dalam melakukan pengelolaan sumber daya berupa capital asset. manajemen 
pengelolaan capital asset dengan baik akan menghasilkan peningkatan kinerja 
keuangan bagi perusahaan. Berdasarkan resource based theory apabila kinerja 
modal intelektual dapat dikelola maksimal, maka menghasilkan nilai tambah yang 
mempunyai karakteistik bagi perusahaan.  
Apabila capital employed dimanfaatkan dengan baik dan efisien dapat 
meningkatkan profitabilitas, karena modal yang digunakan adalah asset yang 
memiliki kontribusi dalam menghasilkan pendapatan. Capital employed 
mempunyai arah hubungan yang positif dengan profitabilitas. Artinya, Semakin 
baik kemampuan perusahaan dalam mengelola capital employed, semakin baik pula 
perusahaan dalam mengelola asset (Wahyuni dan Pujiharjo, 2015). 
Hasil penelitian pengaruh positif yang ditunjukkan oleh IB-VACA terhadap 
Profitabilitas telah dilakukan oleh Wahyuni dan Pujiharto (2015), Maisaroh (2013), 
Ciptaningsih (2013), Rachmawati (2012), Ulum (2008). 
 
2.8.Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas (ROA) 
Good Corporate Governance (GCG) dalam organisasi maupun perusahaan 
merupakan salah satu penjabaran dari terlaksananya mekanisme pengelolaan risiko 
yang dihadapi oleh organisasi melalui sistem yang dirancang dalam rangka 
mengidentifikasi dan menganalisa risiko yang mungkin terjadi (Ferdiyant, 
Anggraini dan Takidah, 2014). 
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Kinerja perbankan dapat dilihat melalui keseriusan dalam menerapkan 
mekanisme good corporate governance. Semakin tinggi nilai penerapan GCG yang 
diukur melalui nilai komposit self assessment perbankan maka semakin tinggi pula 
tingkat ketaatan perbankan terkait. Secara teori mekanisme penerapan GCG dapat 
meningkatkan kinerja perbankan, semakin mengurangi risiko yang mungkin 
dilakukan oleh dewan direksi dengan keputusan yang menguntungkan diri sendiri. 
Selain itu GCG biasanya dapat meningkatkan kepercayaan dari investor, hal ini 
berkaitan dengan penanaman modal para investor yang nantinya akan berdampak 
pada kinerja perbankan itu sendiri (Ferdiyant, Anggraini dan Takidah, 2014). 
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aprianingsih dan 
Yushita (2016), Ferdiyant, Anggraini dan Takidah (2014), Istighfarin dan Wirawati 
(2015) yang menyatakan bahwa GCG berpengaruh terhadap ROA. 
 
2.9.Hipotesis 
Intellectual capital merupakan suatu hal yang penting dalam memberikan 
nilai tambah bagi perushaan, sehingga akan meningkatkan daya saing bagi 
perusahaan dan akan menghasilkan keunggulan yang kompetitif. Pemberdayaan 
intellectual capital dapat digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi dan cara 
perusahaan dalam melakukan pengelolaan sumber dayanya (Puspitasari, 2014). 
Penerapan intellectual capital yang baik akan berdampak pada kenaikan 
profitabilitas pada perusahaan, hal tersebut didukung oleh penelitian dari 
Rachmawati (2012), Kartika dan Hatane (2012), Selvi dan Golrida (2013) dan 
Ciptaningsih (2013) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa IC berpengaruh 
terhadap ROA. 
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Good corporate governance merupakan suatu penjabaran dari mekanisme 
tata kelola perusahaan dalam mengidentifikasi serta menganalisa risiko yang 
dihadapi (Ferdiyant, Anggraini dan Takidah, 2014). Secara teori mekanisme 
penerapan GCG yang baik akan meningkatkan kepercayaan dari investor, sehingga 
akan meningkatkan modal yang didapat dari investor, dan nantinya akan berdampak 
pada kinerja keuangan perbankan. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Aprianingsih dan Yushita (2016), Ferdiyant, Anggraini dan Takidah 
(2014), Istighfarin dan Wirawati (2015) yang menyatakan bahwa GCG 
berpengaruh terhadap ROA. 
Dalam sebuah metode ilmiah, setiap penelitian terhadap suatu objek 
hendaknya memiliki acuan hipotesis sebagai jawaban sementara yang masih harus 
dibuktikan dengan menggunakan data. Berdasarkan kerangka pemikiran, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1: IC berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode tahun 2014 – 2018.  
H2: GCG berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode tahun 2014 – 2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian mulai dari penyusunan usulan 
penelitian sampai terlaksananya penelitian, yaitu pada bulan Oktober 2018 sampai 
selesainya penelitian ini. Sedangkan jangkauan analisis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu laporan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia 
dengan periode 2014-2018. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu metode untuk 
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel, 
berdasarkan hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2012). Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk data panel yang 
bersifat kuantitatif yang berupa data angka.  
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah lingkup generalisasi yang dapat berupa subjek maupun 
objek dengan karakter dan spesifikasi tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulannya (Indriantoro dan Supomo, 2014). 
Populasi merupakan sekumpulan unit yang kemudian diteliti dengan karakteristik 
dan ciri sesuai dengan ketentuannya.
32 
 
32  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 
Syariah yang beroperasi dan terdaftar di Bank Indonesia periode 2014-2018. 
Analisis yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan dari Bank Umum 
Syariah periode tahun 2014-2018. Populasi yang digunakan pada penelitian ini 
berjumlah 13 Bank Syariah. 
Tabel 3.1 
Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia 2018 
 
1. Bank Muamalat Indonesia BMI 
2. BRI Syariah BRIS 
3. BNI Syariah BNIS 
4. Bank Syariah Mandiri BSM 
5. Bank Mega Syariah Indonesia BMSI 
6. BCA Syariah BCAS 
7. Bank Panin Dubai Syariah BPS 
8. Maybank Syariah  
9. BTPN Syariah BTPNS 
10. Bank Syariah Bukopin BSB 
11. Bank Jabar Banten Syariah BJBS 
12. Bank Aceh Syariah  
13. Bank Victoria Syariah BVS 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2019) 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian jumlah yang memenuhi spesifikasi dan 
karakter dari populasi yang menjadi perhatian (Suharyadi dan Purwanto, 2016). 
Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semuanya, misalnya 
karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan 
sebagian dari populasi tersebut sebagai sampel (Sugiyono, 2010). 
Ukuran sampel yang layak digunakan dalam penelitian adalah 30 sampai 
dengan 500 (Sugiyono, 2010). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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laporan tahunan Bank Syariah yang dipublikasikan mulai tahun 2014 sampai 
dengan 2018, yakni sebanyak 5 laporan tahunan dari setiap Bank Syariah. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian non 
probability sampling dengan metode purposive sampling yaitu penarikan sampel 
dengan ciri dan kriteria tertentu. Kriteria ditentukan berdasarkan pertimbangan 
tertentu (judgement sampling) untuk kemudian diambil simpulannya (Damayanti, 
2012). Adapun sampel yang digunakan adalah perusahaan yang menyajikan data 
yang diperlukan dalam penelitian ini, dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang diteliti adalah Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Bank Umum Syariah yang beroperasi secara nasional dan mempublikasikan 
laporan keuangan secara lengkap pada periode 2014-2018. 
3. Bank Umum Syariah yang mengeluarkan laporan good corporate 
governance sesuai dengan peraturan Bank Inonesia No. 11/33/PBI/2009 
dan SE BI No.12/13/DPbS tentang Pelaksanaan good corporate governance 
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang telah diperbarui 
dalam SE OJK Nomor 10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum Syariah. 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel 
 
1. Bank Muamalat Indonesia 
2. Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) 
3. Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) 
4. Bank Syariah Mandiri (BSM) 
5. Bank Mega Syariah Indonesia (BMSI) 
6. Bank Syariah Bukopin (BSB) 
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7. Bank Central Asia Syariah (BCAS) 
8. Bank Victoria Syariah(BVIS) 
Sumber: Data diolah (2019) 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, karena data yang 
digunakan berupa angka-angka. Sedangkan sumber data menggunakan sumber data 
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain dengan 
pendekatan kepustakaan sehingga dapat digunakan dalam penelitian (Indrianto dan 
Supomo, 2006). Data sekunder dapat diperoleh melalui literatur-literatur, buku, 
catatan, laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter yang 
dipublikasikan maupun dokumen perusahaan yang berhubungan dengan objek 
penelitian. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan 
bank umum syariah periode tahun 2014-2018. Data diperoleh dari website resmi 
masing-masing bank umum syraiah, yang meliputi Bank Muamalat, BRISyariah, 
BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank Syariah Bukopin, 
BCA Syariah, dan Bank Victoria Syariah. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Dokumentasi 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik studi 
dokumentasi (documenter), karena data yang digunakan adalah data sekunder 
mengenai Laporan Keuangan Bank Umum Syariah periode tahun 2014 sampai 
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dengan 2018 yang dapat diakses dari laman masing-masing Bank Umum Syariah 
atau dari laman OJK. 
2. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan dalam penelitian ini diambil dari jurnal-jurnal 
penelitian, artikel terkait, buku-buku literatur, dan penelitian sejenis yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel lain. Sedangkan variabel bebas (independent variable) merupakan 
variabel yang mempengaruhi variabel lain. 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel yang digunakan untuk menentukan 
besar respon atas pengaruh dari variabel bebas atau independent. Pada penelitian 
ini menggunakan profitabilitas bank umum syariah yang diproksikan dengan ROA 
sebagai variabel dependennya. 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen untuk menentukan hubungan, pengaruh, atau suatu kecenderungan gejala 
yang diobservasi. Penelitian ini menggunakan variabel X1 Intellectual Capital (IC) 
dan X2 Good Corporate Governance (GCG). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Profitabilitas bank syariah periode tahun 2014-2018 yang diproksikan dengan 
Return on Assets. 
1. Return on Assets (ROA) 
Return on Assets merupakan rasio profitabilitas yang membandingkan 
antara jumlah pendapatan laba setelah pajak dengan total keseluruhan asset bank 
syariah (Rachmawati, 21). ROA dapat dihitung dnegan rumus: 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 
 
3.7.2.  Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini meliputi Intellectual Capital yang 
diukur dari tiga komponen penyusun iB-Value Added Intellectual Coefficient (iB-
VAIC), Good Corporate Governance yang diproksikan dengan niali self 
assessment. 
1. Intellectual Capital 
Model pengukuran intellectual capital digunakan untuk mengukur laporan 
keuangan Bank Syariah, guna mengetahui tingkat efisiensi pada 3 (tiga) komponen 
modal, yakni: human capital, physical capital, dan struckural capital (Rambe RF, 
2012). 
Langkah-langkah dalam melakukan pengukuran intellectual capital adalah 
sebagai berikut (Ulum I, 2009): 
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a. Langkah pertama, menghitung Value Added (VA), dengan cara menghitung 
selisih antara output dan input. 
VA= Output-Input 
Keterangan: 
Output : Total pendapatan dan penghasilan lain 
Input : Beban pendapatan dan beban lain (selain beban karyawan) 
b. Langkah kedua menghitung Value Added Capital Employed (IB-VACA) 
IB-VACA= VA/CE 
Keterangan: 
IB-VACA : Rasio Value Added terhadap Capital Employed (CE) 
VA : Value Added 
CE : Capital Employed (Ekuitas + Laba Bersih) 
c. Langkah ketiga, menghitung Value Added Human Capital (IB-VAHU) 
IB-VAHU = VA/HC 
Keterangan: 
IB-VAHU : rasio VA terhadap HC 
VA : Value Added 
HC : Beban Karyawan 
d. Langkah keempat, menghitung Structural Capital Value Added (IB-STVA) 
IB-STVA=SC/VA 
Keterangan: 
IB-STVA : Structural Capital Value Added. Rasio perbandingan antara 
SC dengan VA 
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SC : Structural Capital (VA-HC) 
VA : Value Added 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Instrumen yang digunakan untuk menilai good corporate governance dalam 
penelitian ini adalah penilaian self assessment. Self assessment berisi sebelas faktor 
yang bertujuan untuk menilai pelaksanaan prinsip-prisnsip GCG pada suatu 
perusahaan. 
Terdapat beberapa tahapan dalam pelaporan self assessment hingga akhir 
penilaian komposit pada beberapa bank syariah berbeda dengan hasil pemeriksaan 
atau pengawasan yang dilakukan oleh otoritas perbankan (Tjondro dan Wilopo, 
2011): 
1. Langkah pertama, menetapkan nilai peringkat pada setiap faktor pada penilaian 
self assessment. Caranya dengan melakukan perbandingan antara tujuan dan 
kriteria yang ditetapkan dengan kondisi sebenarnya Bank Syariah. 
2. Langkah kedua, melakukan penilaian komposit dari self assessment. Caranya 
dengan menjumlahkan bobot dari nilai pada setiap sector dan memberikan 
predikat dari penilaian kompositnya. 
3. Langkah ketiga, memperhatiakan beberapa pertimbangan ketika memberikan 
predikat dari penilaian komposit: 
a. Apabila ditemukan penilaian seluruh faktor terdapat faktor dengan nilai 
peringkat 5, maka predikat yang dapat diberikan maksimal “cukup baik” 
b. Apabila ditemukan penilaian dari seluruh faktor dan terdapat faktor yang 
bernilai peringkat 4, maka predikat yang dapat diberikan maksimal “Baik”. 
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4. Pelaksanaan good corporate governance dalam perbankan syariah 
Tabel 3.3 
Ringkasan Perhitungan Nilai Komposit Self Assessment GCG 
 
No Faktor 
Peringkat 
(a) 
Bobot 
(b) 
Nilai 
(a)x(b) 
1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
dewan komisaris 
   
2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
direksi 
   
3 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 
komite 
   
4 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Pengawas Syariah 
   
5 Pelaksanaan prinsip syariah dalam 
kegiatan penghimpun dana dan 
penyaluran dana serta pelayanan jasa 
   
6 Penanganan benturan kepentingan    
7 Penerapan fungsi kepatuhan bank    
8 Penerapan fungsi audit intern    
9 Penerapan fungsi audit ekstern     
10 Batas maksimum penyaluran dana    
11 Transparansi kondisi keuangan dan non 
keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan 
pelaporan internal 
   
Nilai Komposit    
Peringkat    
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS dan SE OJK Nomor 
10/SEOJK.03/2014. 
Tabel 3.4 
Peringkat Nilai Komposit yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
 
Nilai Komposit Predikat Komposit Peringkat Komposit 
Nilai komposit < 1,5 Sangat Baik 1 
1,5 ≤ Nilai komposit < 2,5 Baik 2 
2,5 ≤ Nilai komposit <3,5 Cukup Baik 3 
3,5 ≤ Nilai komposit < 4,5 Kurang Baik 4 
4,5 ≤ Nilai komposit < 5 Tidak Baik 5 
Sumber: Surat Edaran OJK Nomor 10/SEOJK.03/2014. 
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Tabel 3.5 
Daftar Operasional Variabel 
 
Variabel  Konsep Rumus Skala 
Intellectual 
Capital (IC) 
X1 Rasio ini 
menunjukkan 
tingkat kekayaan 
yang dimiliki 
karyawan yang 
memberikan 
pengaruh terhadap 
profitabilitas 
Perusahaan. 
• IB-VACA 
• IB-VAHU 
• IB-STVA 
• iB-VAIC= IB-VACA+ IB-
VAHU+ IB-STVA 
Rasio 
Good 
Corporate 
Governance 
(GCG) 
X2 Rasio ini 
menunjukkan tata 
kelola perusahaan 
berdasarkan nilai 
komposit masing-
masing perusahaan 
Nilai Komposit Self Assessment  
Profitabilitas Y Rasio ini 
menunjukkan 
efektivitas 
perusahaan dalam 
menghasilkan 
laba. 
ROA=
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 x 100% 
 
Rasio 
Sumber: Ciptaningsih (2013) dan Ferdyant, Anggraini dan Takidah (2014) 
 
3.8. Teknik Analisa Data 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan data panel yaitu gabungan antara data deret waktu (time series) dan 
deret lintang (cross section). Penelitian ini dilakukan dengan metode statistik yang 
dibantu dengan program Eviews 9. Data yang telah diperoleh, kemudian dianalisis 
berdasarkan prosedur analisis yang telah ditentukan. Adapun tahapan dalam 
melakukan analisis terdiri dari : 
1. Penentuan Estimasi model regresi dengan menggunakan data panel 
2. Pemilihan model regresi data panel 
41 
 
41  
3. Uji asumsi klasik dan kesesuaian model 
4. Uji hipotesis 
Pemodelan data panel merupakan gabungan antara model yang dibentuk 
berdasarkan deret waktu (time series) dan deret lintang (cross section).  
1. Model dengan data time series 
Yt = α + β Xt + є 
t = 1, 2,  … t ; banyaknya data time series 
2. Model dengan data cross section 
Yi = α + β Xi + є 
i = 1, 2, … i ; banyaknya data cross section 
 Sehingga secara umum model data panel dapat dituliskan sebagai berikut : 
Yit = α + β Xit + єit ; 
i = 1, 2 dan t = 1, 2 
Dimana : 
Y  = variabel dependen 
X  = variabel independen merupakan data time series 
i  = banyaknya variabel independen merupakan data cross section 
t  = banyaknya waktu pengamatan 
i x t = banyaknya data panel 
Analisis regresi ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari intellectual 
capital  dan good corporate governance (GCG) terhadap return on assets (ROA) 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Maka pada penelitian ini, analisis regresi 
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dilakukan dengan metode analisis regresi data panel dengan model persamaan 
sebagai berikut : 
Yit = α + β1 X1it + β2 X2it + єit 
Keterangan : 
Yit  = ROA Bank Umum Syariah ke-i tahun ke-t 
α = Konstanta 
X1it =  Skor VAIC ke-i tahun ke-t 
X2it = Skor GCG ke-i tahun ke-t 
β1 & β2 = Koefisien Regresi 
є  = Tingkat kesalahan (standard error) 
Dalam penelitian ini data time series diperoleh melalui periode waktu 
pengamatan yaitu dari tahun 2014 sampai tahun 2018, sehingga data time series 
pada penelitian ini berjumlah 5. Adapun data cross section diambil dari jumlah bank 
umum syariah yang dijadikan sampel sebanyak 8, sehingga jumlah observasinya 
adalah 40. 
 
3.8.1. Estimasi Model Regresi Data Panel 
Untuk mengestimasi model regresi data panel, terdapat tiga model 
pendekatan yaitu Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. 
 
1. Common Effect Model  
Common Effect merupakan pendekatan paling sederhana yang sering 
disebut sebagai estimasi CEM atau pooled least square. Model ini tidak 
memperhatikan dimensi individu ataupun waktu sehingga diasumsikan bahwa 
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perilaku antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. Model ini hanya 
mengkombinasikan data time series dan cross section dalam bentuk pool 
(kelompok). Estimasi yang digunakan yaitu pendekatan kuadrat terkecil (pooled 
least square). 
 Pada pendekatan ini diasumsikan bahwa nilai intersep masing – masing 
variabel sama, begitupula slope koefisien untuk semua unit cross section dan time 
series. Berdasarkan asumsi ini maka model CEM dinyatakan sebagai berikut : 
Yit = α + ß Xit + uit ; i = 1,2 ; t = 1,2 
Dimana i menunjukkan cross section (individu) dan t merupakan periode waktu. 
Dengan asumsi komponen error dalam pengolahan kuadrat terkecil biasa, proses 
estimasi secara terpisah untuk setiap unit cross section dapat dilakukan. 
2.  Fixed Effect Model (Model Efek Tetap) 
Model Fixed effects mengasumsikan bahwa terdapat efek yang berbeda 
antar individu. Perbedaan itu dapat diakomodasi melalui perbedaan pada 
intersepnya. Oleh karena itu, dalam model fixed effects, setiap individu merupakan 
parameter yang tidak diketahui dan akan diestimasi dengan menggunakan teknik 
variabel dummy. Salah satu cara memperhatikan unit cross-section pada model 
regresi panel adalah dengan mengijinkan nilai intersep berbeda-beda untuk setiap 
unit cross-section tetapi masih mengasumsikan slope koefisien tetap. Model FEM 
dinyatakan sebagai berikut : 
Yit = αi + ß Xit + uit ; i = 1,2 ; t = 1,2 
Teknik seperti diatas dinamakan Least Square Dummy Variabel (LSDV). 
Selain diterapkan untuk efek tiap individu, LSDV ini juga dapat mengakomodasi 
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efek waktu yang bersifat sistemik. Hal ini dapat dilakukan melalui penambahan 
variabel dummy waktu di dalam model. 
3. Random Effect Model (Pendekatan Efek Acak). 
Berbeda dengan fixed effects model, efek spesifik dari masing – masing 
individu diperlakukan sebagai bagian dari komponen error yang bersifat acak dan 
tidak berkorelasi dengan variabel penjelas yang teramati, model seperti ini 
dinamakan random effects model (REM). Model ini sering disebut juga dengan 
error component model (ECM). Persamaan model REM adalah sebagai berikut : 
Yit = α0 + ß Xit + wit ; i = 1,2 ; t = 1,2 
Dengan wit = εi + uit, suku error gabungan wit memuat dua komponen error 
yaitu εi komponen error cross section dan uit yang merupakan kombinasi komponen 
error cross section dan time series. Karena itu, metode OLS tidak bisa digunakan 
untuk mendapatkan estimator yang efisien bagi model random effects. Metode yang 
tepat untuk mengestimasi model random effects adalah Generalized Least Squares 
(GLS) dengan asumsi homoskedastik dan tidak ada crosssectional correlation. 
Untuk menentukan model estimasi yang akan digunakan, maka dilakukan Uji 
Chow-Test dan Uji Hausman-Test.  
 
 
3.8.2. Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih model mana yang 
paling tepat/sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tahapan uji (test) yang dapat 
dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE) 
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berdasarkan karakteristik data yang dimiliki, yaitu: F Test (Chow Test) dan 
Hausman Test. 
1. F Test (Chow Test) 
Uji Chow-Test bertujuan untuk memilih model yang terbaik antara model 
Common Effect atau Fixed Effect yang akan digunakan untuk melakukan regresi 
data panel. Langkah-langkah yang dilakukan dalam Uji Chow-Test adalah sebagai 
berikut : 
a. Estimasi dengan Fixed Effect 
b. Uji dengan menggunakan Chow-test 
c. Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi : 
1) Bila nilai probability F dan Chi-square > α = 5%, maka uji regresi panel 
data menggunakan model Common Effect. 
2) Bila nilai probability F dan Chi-square < α = 5%, maka uji regresi panel 
data menggunakan model Fixed Effect. 
Atau pengujian F Test ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0: Common Effect (CEM) 
H1: Fixed Effect Model (FEM) 
H0: ditolak jika nilai F hitung > F tabel, atau bisa juga dengan: 
H0: ditolak jika nilai Probabilitas F < α (dengan α 5%) 
Uji F dilakukan dengan memperhatikan nilai probabilitas (Prob.) untuk 
Cross-section F. Jika nilainya > 0,05 maka model yang terpilih adalah CEM, tetapi 
jika < 0,05 maka model yang terpilih adalah FEM. 
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Bila berdasarkan Uji Chow-Test model yang terpilih adalah Common Effect, 
maka langsung dilakukan uji regresi data panel. Tetapi bila yang terpilih adalah 
model Fixed Effect, maka dilakukan Uji Hausman-Test untuk menentukan antara 
model Fixed Effect atau Random Effect yang akan dilakukan untuk melakukan uji 
regresi data panel. 
 
2. Uji Hausman Test 
Uji Hausman Test dilakukan untuk memilih model yang terbaik antara 
Fixed Effect dan Random Effect yang akan digunakan untuk melakukan regresi data 
panel. Langkah-langkah yang dilakukan dalam Hausman-Test adalah sebagai 
berikut : 
a. Estimasi dengan Random Effect  
b. Uji dengan menggunakan Hausman-test  
c. Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi : 
1) Bila nilai probability F dan Chi-square > α = 5%, maka uji regresi panel 
data menggunakan model Random Effect. 
2) Bila nilai probability F dan Chi-square < α = 5%, maka uji regresi panel 
data menggunakan model Fixed Effect 
Atau dengan hipotesis sebagai berikut : 
H0: Random Effect Model 
H1: Fixed Effect Model 
Ho ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai α. 
Ho diterima jika P-value lebih besar dari nilai α. 
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Uji Hausman dilihat menggunakan nilai probabilitas dari cross section 
random effect model. Jika nilai probabilitas dalam uji Hausman lebih kecil dari 5% 
maka H0 ditolak yang berarti bahwa model yang cocok digunakan dalam 
persamaan analisis regresi tersebut adalah model fixed effect. Dan sebaliknya jika 
nilai probabilitas dalam uji Hausman lebih besar dari 5% maka H0 diterima. 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat yaitu rasio tingkat 
kecukupan dana, rasio beban klaim dan rasio likuiditas sendiri secara parsial dan 
simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu risk based capital. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 
Sedangkan nilai determinasi mendekati satu berarti variabel independen dapat 
memberikan informasi  untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2006). 
2. Uji F test 
Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen 
dalam model memiliki pengaruh secara bersama – sama terhadap variabel 
dependen. Metode yang digunakan dalam tahap ini adalah dengan membandingkan 
nilai F hasil dengan nilai F tabel. Apabila F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan 
menerima HA. Berarti bahwa model yang dibuat sudah tepat dan semua variabel 
independen secara bersama – sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 
2006). 
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3.8.4. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik, tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Deteksi multikolinieritas dalam penelitian 
ini dengan melihat nilai koefisien korelasi. Menurut Gujarati (2003), jika koefisien 
korelasi antarvariabel bebas lebih dari 0,8 maka dapat disimpulkan bahwa model 
mengalami masalah multikolinearitas. Sebaliknya, koefisien korelasi kurang dari 
0,8 maka model bebas dari multikolinearitas. 
2. Uji heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2012), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya.  Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap disebut Homoskedastisitas, namun jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat grafik 
plot dan metode Glejser. Jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik – titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan uji Glejser 
adalah membandingkan nilai probabilitas dengan signifikan 0,05. Apabila nilai 
signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan uji Durbin – Watson (DW Test). Dalam melakukan pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.6 
Aturan Keputusan Uji Autokorelasi 
 
Hipotesis Awal (Ho) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < Dl 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ Du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4 – dL < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dU 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tidak tolak dU ≤ d ≤ 4 – dU 
Sumber : Ghozali, 2006 
4. Uji normalitas 
Pengujian data distribusi bertujuan untuk menguji suatu data penelitian 
dalam model statistik baik variabel terikat dan variabel bebas terdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data 
yang normal. 
Uji normalitas dilakukan dengan melihat grafik penyebaran data pada 
sumbu diagonal dari grafik dan melalui histogram dari residualnya. Data dapat 
dikatakan terdistribusi normal apabila membentuk satu garis lurus pada sumbu 
diagonal dan mdel regresi memenuhi syarat normalitas. Uji statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dilihat pada nilai Jarque-Bera dan probabilitas. Jika nilai 
Jarque-Bera < 2 dan probabilitas > 0,05, maka data telah terdistribusi normal. 
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3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan melalui uji statistik t. Yaitu menguji seberapa jauh 
pengaruh variabel independen (rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim dan 
rasio likuiditas) secara individual terhadap variabel dependen (RBC) dengan asumsi 
sebagai berikut : 
H0 : β = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Ha : β ≠ 0, artinya tiap variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
1. Apabila jumlah degree of freedom (DF) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan β = 0 ditolak, bila nilai 
t ≥ 2. Dengan kata lain menerima hipotesis alternatif (H1), yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
2. Apabila nilai statistik t ≥ nilai t tabel, maka menerima H1 yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
1. Rasio Return on Assets 
Rasio Return on Asset (ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba 
setelah pajak dengan total aktiva kemudian dikalikan dengan 100%. ROA yang 
bernilai negatif menandakan bahwa pada periode penelitian Bank Umum Syariah 
mengalami kerugian. 
Gambar 4.1 
Grafik Rasio Return on Assets 
 
Sumber : Data diolah (2019) 
 
2. Intellectual Capital  
Variabel Intellectual Capital pada penelitian ini dihitung dengan 
menjumlahkan ketiga komponen penyusun iB-Value Added Intellectual Coeficient 
(iB-VAIC), yaitu Value Added Capital Employed (IB-VACA), Value Added 
Human Capital (IB-VAHU) dan Structural Capital Value Added (IB-STVA). 
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Gambar 4.2 
Grafik Intellectual Capital (iB-VAIC) 
 
 
Sumber :Data diolah (2019) 
 
3. Good Corporate Governance (GCG) 
Variabel Good Corporate Governance dalam penelitian dihitung dengan 
menghitung nilai self assessment masing-masing faktor kemudian dikategorikan ke 
dalam nilai peringkat yang sesui dengan peraturan Surat Edaran OJK No. 10 tahun 
2014. Hasil penghiungan rasio beban klaim dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut 
ini : 
Gambar 4.3 
Grafik Good Corporate Governance (GCG) 
 
 
Sumber :Data diolah (2019) 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Regresi data panel adalah gabungan dari model regresi dari data cross 
section dan data time series. Maka regresi data panel merupakan data yang 
diperoleh dari beberapa individu yang diukur dalan kurun waktu yang telah 
ditentukan. Model regresi data panel pada software Eviews terdapat tiga model 
yaitu common effect, fixed effect dan random effect. Dalam pemilihan model 
tergantung dari asumsi peneliti dan kriteria tertentu berdasarkan metode pengolahan 
data statistik yang benar. 
Langkah yang harus dilakukan dalam memilih model regresi data panel 
yaitu pengujian terhadap ketiga model tersebut. Data panel yang telah 
dikumpulkan, diregresikan untuk memilih model regresi common effect, fixed 
effect, atau random effect. Tabel 4.1 merupakan hasil model regresi common effect. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Model Regresi Common Effect 
 
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
C 1.652120 0.642428 2.571683 0.0147 
IB-VACA -0.524585 0.642141 -0.816932 0.4197 
IB-VAHU -0.086212 0.255900 -0.336897 0.7383 
IB-STVA 0.763264 1.497230 0.509784 0.6135 
VAIC -0.132640 0.275395 -0.481637 0.6331 
GCG -0.256322 0.296007 -0.865931 0.3926 
     
R-squared 0.109223    Mean dependent var 0.507750 
Adjusted R-squared -0.021773    S.D. dependent var 0.941040 
S.E. of regression 0.951230    Akaike info criterion 2.875359 
Sum squared resid 30.76449    Schwarz criterion 3.128691 
Log likelihood -51.50717    Hannan-Quinn criter. 2.966956 
F-statistic 0.833786    Durbin-Watson stat 0.753155 
Prob(F-statistic) 0.534903    
          Sumber : Output Eviews 
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Sedangkan tabel 4.2 berikut merupakan hasil pengujian model regresi fixed 
effect. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Model Regresi Fixed Effect 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -2.232128 0.898368 -2.484649 0.0195 
IB-VACA -1.440452 0.712810 -2.028008 0.0500 
IB-VAHU -0.498142 0.196063 -2.540732 0.0171 
IB-STVA -2.205829 1.253714 -1.759435 0.0898 
VAIC 1.163157 0.323085 3.600157 0.0013 
GCG 0.743909 0.274219 2.712824 0.0115 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.777824    Mean dependent var 0.507750 
Adjusted R-squared 0.679079    S.D. dependent var 0.941040 
S.E. of regression 0.533098    Akaike info criterion 1.836735 
Sum squared resid 7.673230    Schwarz criterion 2.385621 
Log likelihood -23.73471    Hannan-Quinn criter. 2.035195 
F-statistic 7.877100    Durbin-Watson stat 1.583896 
Prob(F-statistic) 0.000005    
     
     Sumber : Output Eviews 
Setelah dilakukan pengujian model regresi common effect dan fixed effect, 
langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji Chow Test. Hasil uji Chow Test 
dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Chow Test 
 
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 11.607405 (7,27) 0.0000 
Cross-section Chi-square 55.544937 7 0.0000 
     
     Sumber : Output Eviews 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat hasilnya bahwa nilai probabilitas cross-
section Chi-square adalah 0,0000 atau lebih keci (< 0,05). Maka keputusannya 
adalah H0 ditolak dan menerima H1. Sehingga model yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah model regresi Fixed Effect. Setelah pengambilan keputusan dan 
pemilihan model selanjutnya adalah melakukan uji Hausman test, yaitu pengujian 
yang bertujuan untuk menentukan model fixed effect atau random effect. Hasil 
regresi model random effect dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Model Regresi Random Effect 
 
1     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.027942 0.680831 -0.041041 0.9675 
IB-VACA -1.060199 0.581372 -1.823617 0.0770 
IB-VAHU -0.188185 0.172088 -1.093540 0.2818 
IB-STVA -0.746824 1.105361 -0.675638 0.5038 
VAIC 0.406722 0.247545 1.643019 0.1096 
GCG 0.205187 0.226558 0.905671 0.3715 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.571539 0.5348 
Idiosyncratic random 0.533098 0.4652 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.106636    Mean dependent var 0.195475 
Adjusted R-squared -0.024741    S.D. dependent var 0.641107 
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S.E. of regression 0.648989    Sum squared resid 14.32035 
F-statistic 0.811676    Durbin-Watson stat 1.073206 
Prob(F-statistic) 0.549612    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared -0.164422    Mean dependent var 0.507750 
Sum squared resid 40.21527    Durbin-Watson stat 0.382160 
     
     Sumber : Output Eviews 
Setelah dilakukan uji regresi model random effect, maka dilakukan uji 
Hausman test. Tabel 4.5 berisi hasil uji Hausman test di bawah ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Hausman-test 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 21.389407 5 0.0007 
     
     Sumber: Output Eviews 
 
Berdasarkan hasil uji Hausman-test pada tabel 4.5 di atas, dapat dilihat pada 
probabilitas cross-section random sebesar 0,0007 yang berarti nilai tersebut kurang 
dari (< 0,05). Maka dapat diambil keputusan tolak H0 dan terima H1. Sehingga 
model yang dipilih adalah regresi fixed effect model (FEM). 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam penelitian ini, untuk melihat 
adanya multikolinearitas dengan melihat koefisien korelasi hasil output pengolahan 
yang telah dilakukan. Apabila hasil Tollerance lebih dari 0,8 maka dapat dikatakan 
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terjadi multikolinearitas. Berikut adalah hasil output koefisien korelasi pada tabel 
4.6. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 IB-VACA IB-VAHU IB-STVA GCG 
     
     IB-VACA  1.000000  0.299407  0.128976  0.232859 
IB-VAHU  0.299407  1.000000  0.718508  0.051243 
IB-STVA  0.128976  0.718508  1.000000  0.134899 
GCG  0.232859  0.051243  0.134899  1.000000 
Sumber: Output Eviews 
Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa hasil uji multikolinearitas 
antara komponen variabel VAIC (IB-VACA, IB-VAHU, IB-STVA) dan GCG 
mempunyai nilai koefisien kurang dari (< 0,8). Maka dapat disimpulkan bahwa 
model yang digunakan tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. 
2. Uji Heteroskeastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah di dalam model 
terdapat ketidaksamaan dari residual satu pengamatan dengan pengamatan lain.uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan dua cara yaitu dengan 
melihat grafik dan melakukan uji Glejser. 
Uji heteroskedastisitas dengan melihat grafik dapat dikatakan lolos apabila 
grafik residual tidak membentuk pola tertentu (menyebar). Sedangkan dengan 
menggunakan uji glejser dikatakan lolos apabila nilai probabilitas masing-masing 
variabel independen lebih besar ( > 0,05). Untuk hasil uji heteroskedastisitas dengan 
grafik dapat dilihat pada gambar 4.4 dan untuk uji glejser dapat dilihat pada tabel 
4.7. 
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Gambar 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber : Output Eviews 
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa residual masing – masing 
variabel independen menyebar dan tidak memiliki pola yang jelas. Maka keputusan 
yang dapat diambil yaitu bahwa model regresi yang telah dibuat tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk membuktikan hal tersebut, selanjutnya dilakukan 
pengujian Glejser. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Glejser 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     IB-VACA 0.021263 0.214264 0.099237 0.9215 
IB-VAHU -0.006573 0.085386 -0.076974 0.9391 
IB-STVA 0.477006 0.499583 0.954807 0.3464 
VAIC -0.035655 0.091891 -0.388012 0.7004 
GCG 0.096885 0.098769 0.980925 0.3336 
C 0.034302 0.214360 0.160022 0.8738 
     
     Sumber : Output Eviews         
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat nilai probabilitas masing – masing variabel 
independent komponen VAIC dan GCG yaitu 0.,9215; 0,9391; 0,3464; 0,7004 dan  
0,3336. Nilai probabilitas tersebut > 0,05 sehingga keputusan yang diambil adalah 
terima H0 dan tolak H1. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin Watson, 
diperoleh hasil bahwa DW=1,583896. Sedangkan untuk nilai dL dan dU dalam 
penelitian ini adalah dU=1,6000 dan nilai dL=1,3908   berada pada nilai dU > DW 
> dL, dapat diartikan berada pada area tidak dapat diambil kesimpulan. Maka dalam 
penelitian ini dilakukan pengobatan dengan perlakuan first different (differensiasi 
tingkat dasar) maka diperoleh hasil yang tertera pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
     
     R-squared 0.426626    Mean dependent var 0.128125 
Adjusted R-squared 0.316362    S.D. dependent var 0.698202 
S.E. of regression 0.577290    Akaike info criterion 1.906418 
Sum squared resid 8.664871    Schwarz criterion 2.181244 
Log likelihood -24.50269    Hannan-Quinn criter. 1.997515 
F-statistic 3.869131    Durbin-Watson stat 2.192326 
Prob(F-statistic) 0.009385    
     
     Sumber : Output Eviews 
Setelah dilakukan pengobatan dengan first different maka diperoleh hasil 
DW sebesar 2,192326. Sedangkan nilai dL pada penelitian ini adalah 1,6000. 
Berarti nilai tersebut berada pada area dL < DW < (4-dL), maka kesimpulan hasil 
autokorelasi pada tingkat first different tidak terjadi autokorelasi baik positif 
maupun negatif. 
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4. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data dari setiap variabel telah 
terdistribusi secara normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Jarque-Bera dan uji histogram.  
Gambar 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
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Kurtosis   3.873756
Jarque-Bera  1.695920
Probability  0.428288  
Sumber: Output Eviews 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel sebelah kanan bawah, nilai 
Jarque-Bera dan probability. Pada tabel diatas nilai probability Jarque-bera 
0,428288 lebih besar ( > 0,05). Maka nilai tersebut telah memenuhi persyaratan 
dalam uji normalitas. Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini residual telah terdistribusi secara normal. 
4.2.3. Estimasi Model Regresi Panel Fixed Effect 
Berdasarkan uji pemilihan model yang telah dilakukan, maka model yang 
telah dipilih adalah model fixed effect. Sehingga dapat dijabarkan dalam tabel 4.10 
berikut. 
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Tabel 4.10 
Ringkasan Hasil Regresi Model Fixed Effect 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -2.232128 0.898368 -2.484649 0.0195 
IB-VACA -1.440452 0.712810 -2.028008 0.0500 
IB-VAHU -0.498142 0.196063 -2.540732 0.0171 
IB-STVA -2.205829 1.253714 -1.759435 0.0898 
VAIC 1.163157 0.323085 3.600157 0.0013 
GCG 0.743909 0.274219 2.712824 0.0115 
     
     Sumber : Output Eviews 
Berdasarkan hasil estimasi model fixed effect dapat dibentuk model persamaan 
regresi pengaruh intellectual capital dan GCG terhadap ROA, sebagai berikut : 
ROA = -2,232128 -1,440452 IB-VACAit – 0,498142 IB-VAHUit – 2,205829 IB-
STVA it + 1,1631157 VAIC it + 0,743909 GCG it + єit 
Dari model regresi tersebut maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
a. Dari hasil persamaan regresi di atas diperoleh nilai konstanta  -2,23128. Hal 
ini menunjukkan bahwa rasio ROA tanpa dipengaruhi oleh variabel lain, 
nilai variabel penyusun intellectual capital dan variabel GCG dianggap 
konstan (0) adalah -2,23128. 
b. Nilai koefisien regresi variabel IB-VACA (β1) yaitu -1,1440452. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel IB-VACA ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel penyusun intellectual capital lainnya dan variabel 
GCG konstan (0), maka Return on Assets akan mengalami pengurangan 
sebesar 1,1440452. 
c. Nilai koefisien regresi variabel IB-VAHU (β2) yaitu -0,498142. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel IB-VAHU ditingkatkan satu satuan 
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dengan catatan variabel penyusun intellectual capital lainnya dan variabel 
GCG konstan (0), maka Return on Assets akan mengalami pengurangan 
sebesar 0,498142. 
d. Nilai koefisien regresi variabel IB-STVA (β3) yaitu -2,205829. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel IB-STVA ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel penyusun intellectual capital lainnya dan variabel 
GCG konstan (0), maka Return on Assets akan mengalami pengurangan 
sebesar 2,205829. 
e. Nilai koefisien regresi variabel intellectual capital yang dinyatakan dalam 
VAIC (β4) secara keseluruhan yaitu 1,163157. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel VAIC ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
penyusun intellectual capital lainnya dan variabel GCG konstan (0), maka 
Return on Assets akan mengalami peningkatan sebesar 1,163157. 
f. Nilai koefisien regresi variabel GCG (β5) yaitu 0,743909. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel GCG ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel penyusun intellectual capital dianggap konstan (0), maka 
Return on Assets akan mengalami peningkatan sebesar 0, 0,743909. 
1. Uji Simultan Persamaan Regresi Panel (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengukur koefisien regresi variabel independen 
secara bersama – sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ukuran 0,05. Hipotesis 
yang digunakan adalah H0 tidak ada pengaruh variabel independen terhadap 
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variabel dependen. Pengambilan keputusan didasarkan apabila nilai probabilitas > 
0,05, maka terima H0 dan sebaliknya. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
 
     
     R-squared 0.777824    Mean dependent var 0.507750 
Adjusted R-squared 0.679079    S.D. dependent var 0.941040 
S.E. of regression 0.533098    Akaike info criterion 1.836735 
Sum squared resid 7.673230    Schwarz criterion 2.385621 
Log likelihood -23.73471    Hannan-Quinn criter. 2.035195 
F-statistic 7.877100    Durbin-Watson stat 1.583896 
Prob(F-statistic) 0.000005    
     
     Sumber: Output Eviews 
Hasil pengujian dengan menggunakan fixed effect model menunjukkan nilai 
probabilitas sebesar 0,000005 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independent secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 
Dapat dikatakan bahwa Intellectual Capital dan Good Corporate Governance 
berpengaruh terhadap Return on Assets pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Koefisien Determinasi Disesuaikan (Adjusted R-Square) 
Koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted R-Square) digunakan utuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependennya. Nilai adjusted R-square yang mendekati 100% berarti kemampuan 
variabel – variabel independenya memberika hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tabel 4.12 berikut. 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
     
     R-squared 0.777824    Mean dependent var 0.507750 
Adjusted R-squared 0.679079    S.D. dependent var 0.941040 
S.E. of regression 0.533098    Akaike info criterion 1.836735 
Sum squared resid 7.673230    Schwarz criterion 2.385621 
Log likelihood -23.73471    Hannan-Quinn criter. 2.035195 
F-statistic 7.877100    Durbin-Watson stat 1.583896 
Prob(F-statistic) 0.000005    
     
     Sumber : Output Eviews  
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-square 
sebesar 0, 0.679079 yang berarti bahwa 67,9% ROA didominasi oleh dua variabel 
bebas yaitu variabel Intellectual Capital dan variabel Good Corporate Governance. 
Sedangkan sisanya 32,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
4.2.3. Pengujian Hipotesis dengan Analisa Regresi Data Panel 
1. Pengaruh Variabel VAIC dan GCG terhadap RBC pada Bank Umum Syariah 
secara parsial (Uji t)  
Untuk melihat besarnya pengaruh variabel VAIC dan GCG secara parsial 
terhadap ROA Bank Umum Syariah digunakan uji t. Pengujian parsial atau uji t ini 
digunakan untuk menguji pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya. 
Apabila nilai probabilitas t lebih kecil dari 0,05 maka hasilnya signifikan 
berarti terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesis 
secara parsial menggunakan uji t dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji T 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -2.232128 0.898368 -2.484649 0.0195 
IB-VACA -1.440452 0.712810 -2.028008 0.0500 
IB-VAHU -0.498142 0.196063 -2.540732 0.0171 
IB-STVA -2.205829 1.253714 -1.759435 0.0898 
VAIC 1.163157 0.323085 3.600157 0.0013 
GCG 0.743909 0.274219 2.712824 0.0115 
     
     Sumber : Output Eviews 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa : 
a. Pengaruh intellectual capital terhadap ROA 
• Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk 
variabel IB-VACA adalah sebesar -2.028008, sementara nilai t tabel dengan α 
= 5% dan df = (n-k), df = 37 adalah 2,02619 yang berarti bahwa nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t tabel (2.028008 > 2,02619). Hal ini berarti bahwa IB-
VACA memiliki pengaruh negatif terhadap ROA.  
• Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk 
variabel IB-VAHU adalah sebesar -2.540732, sementara nilai t tabel dengan α 
= 5% dan df = (n-k), df = 37 adalah 2,02619 yang berarti bahwa nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t tabel (2.540732 > 2,02619).  Sementara itu, nilai 
probabilitasnya sebesar 0,0171 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa IB-
VAHU memiliki pengaruh negatif terhadap ROA.  
• Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk 
variabel IB-STVA adalah sebesar -1,759435, sementara nilai t tabel dengan α = 
5% dan df = (n-k), df = 37 adalah 2,02619 yang berarti bahwa nilai t hitung 
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lebih besar dari nilai t tabel (1,759435 < 2,02619).  Sementara itu, nilai 
probabilitasnya sebesar 0,0890 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa IB-
STVA tidak berpengaruh terhadap ROA.  
• Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk 
variabel intellectual capital secara keseluruhan (VAIC) adalah sebesar 3,60157, 
sementara nilai t tabel dengan α = 5% dan df = (n-k), df = 37 adalah 2,02619 
yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (3,60157 > 
2,02619).  Sementara itu, nilai probabilitasnya sebesar 0,0013 lebih kecil dari 
0,05. Hal ini berarti bahwa VAIC berpengaruh positif terhadap ROA.  
b. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap ROA 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t 
hitung untuk variabel GCG adalah 2,712824, sementara nilai t tabel adalah 2,02619 
yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel. Sementara itu, nilai 
probabilitasnya sebesar 0,0115 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H0 ditolak, artinya bahwa variabel GCG berpengaruh terhadap ROA. Koefisien 
GCG dalam model regresi sebesar 0,743902 menujukkan angka positif, artinya 
variabel GCG mempunyai arah hubungan positif terhadap ROA pada Bank Umum 
Syariah. 
 
4.3.Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh variabel intellectual capital (VAIC) terhadap Return on Assets 
Hasil perhitungan uji t dari masing-masing komponen variabel intellectual 
capital menunjukkan bahwa value added capital employed (IB-VACA) dan value 
added human capital (IB-VAHU) berpengaruh negativf terhadap ROA dan 
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structural capital value added (IB-STVA) tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Koefisien regresi variabel IB-VACA dan IB-VAHU sebesar -1,440452 dan -
0,498142. Berarti setiap kenaikan satu variabel daei IB-VACA akan menurunkan 
1,440452 ROA dan kenaikan IB-VAHU akan menurunkan ROA sebesar 0,498142.  
Sedangkan uji t untuk intellectual capital secara keseluruhan dengan t-
hitung sebesar 3,60157 > 2,02619 dan probabilitas sebesar 0,0013 < 0,05. Berarti 
bahwa variabel iB-VAIC berpengaruh positif terhadap ROA. Koefisien regresi 
pengaruh iB-VAIC terhadap ROA sebesar 1,163157. Dimana setiap kenaikan satu 
satuan variabel iB-VAIC akan meningkatkan ROA sebesar 1,163157.  
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ciptaningsih (2013), yang menyimpulkan bahwa VAIC tidak berpengaruh 
terhadap ROA. Namun, penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan 
oleh Rachmawati (2012), Sari, Juwita dan Elizabeth (2016), Kartika dan Hatane 
(2012), yang menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap ROA. 
Semakin tinggi nilai iB-VAIC maka akan semakin tinggi rasio ROA pada 
Bank Umum Syariah. Maka dari itu, Bank Umum Syariah perlu meningkatkan dan 
menjaga nilai iB-VAIC serta komponen-komponennya seperti Value Added Human 
Capital (IB-VAHU) dan Value Added Capital Employed (IB-VACA), kecuali 
Structural Capital Value Added (IB-STVA). Apabila modal intelektual semakin 
tingi maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas dari Bank Umum Syariah. 
Inovasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan akan menambah daya Tarik bagi 
nasabah, apabila nasabah meningkat maka kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba juga akan meningkat. 
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2. Hasil Uji Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return on Assets 
Dari hasil perhitungan uji t diperoleh t hitung sebesar 2,712824 > 2,02619 
dan nilai signifikansi sebesar 0,0115 < 0,05, maka H0 ditolak. Berarti bahwa GCG 
berpengaruh positif terhadap ROA. Koefisien regresi pengaruh GCG terhadap ROA 
sebesar 1,163157, apabila peringkat komposit self assessment GCG mengalami 
kenaikan satu peringkat maka akan meningkatkan ROA sebesar 1,163157. 
Kehadiran Good Corporate Governance dalam perusahaan memiliki tujuan 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalui monitoring kinerja manajemen. 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan mengenai 
monitoring kinerja manajemen yang secara rinci dimuat dalam faktor-faktor dalam 
penilian self assessment berpengaruh positif terhadap ROA. Sehingga perbaikan 
dan peningkatan tata kelola perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas bank 
umum syariah secara efektif. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ferdyant, Anggraini dan 
Takidah (2014) dan Tumewu dan Alexander (2014) yang menyimpulkan bahwa 
kualitas penerapan GCG berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun penelitian ini 
mendukung menolak hasil penelitian yang dilakukan Wicaksono (2014) dan 
Ekaputri (2014) yang menyatakan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan
69 
 
69 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian mengenai 
pengaruh Intellectual Capital dan Good Corporate Governance terhadap return on 
assets Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2014 – 2018 dapat disimpulkan 
beberapa poin sebagaimana ditunjukkan dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian antara lain : 
1. Intellectual capital secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap return on 
assets pada bank umum syariah tahun 2014 – 2018. Sedangkan bila dilihat dari 
beberapa komponen, komponen value added capital employed dan value added 
human capital berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah, namun 
untuk komponen structural capital value added tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
2. Good corporate governance yang dihitung dengan peringkat komposit self 
assessment juga berpengaruh positif terhadap return on assets pada bank umum 
syariah tahun 2014 – 2018.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan objek penelitian, pada penelitian ini terbatas pada objek penelitian 
dikarenakan tidak semua bank umum syariah melaporkan laporan keuangan 
yang dibutuhkan pada periode penelitian ini dan masing banyak perusahaan 
yang baru saja berdiri kurang dari  tahun.Penelitian ini terbatas pada periode 
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penelitian data yang digunakan hanya 5 tahun.Karena terdapat perubahan 
format atas diterbitkannya SE OJK Nomor. 10 Tahun 2014. 
 
5.3. Saran – Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat disampaikan 
peneliti antara lain : 
1. Bagi penelitian selanjutnya, agar dapat menambahkan variabel independent dan 
menambah periode penelitian yang tidak tercantum dalam penelitian ini. Hal ini 
diperlukan agar dapat mengidentifikasi variabel-variabel bebas yang 
berpengaruh terhadap return on assets. 
2. Bagi calon nasabah, agar dapat memperhatikan fasilitas, kemudahan transaksi, 
kemajuan teknologi dari layanan perbankan. Karena hal ini mempunyai 
pengaruh yang cukup tinggi terhadap profitabilitas bank umum syariah. Bila 
profitabilitas bank umum syariah tinggi, maka besar bagi hasil yang diberikan 
kepada nasabah juga tinggi. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
 
Bulan Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
Mei 
2019 
Juni 
2019 
Juli 
2019 
Agustus 
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
Proposal 
  X X X X X X                             
Konsultasi         X  X  X X X X  X X     X    X  X       
Revisi Proposal         X X  X X X X X                     
Pengumpulan 
Data 
X X X  X X                               
Analisis Data                    X X X X              
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                     X X X X X           
Pendaftaran 
Munaqosah 
                               X     
Munaqosah                                  X   
Revisi Skripsi                                   X X 
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Lampiran 2 Data Penelitian 
Bank Tahun ROA 
iB-
VACA 
iB-
VAHU 
iB-
STVA 
iB-
VAIC GCG 
BMI 2014 0.170 1.142 5.306 0.812 7.259 1 
BMI 2015 0.200 1.152 4.515 0.779 6.445 2 
BMI 2016 0.220 0.918 3.857 0.741 5.516 2 
BMI 2017 0.110 0.606 4.204 0.762 5.572 3 
BMI 2018 0.080 0.679 3.185 0.686 4.550 3 
BRIS 2014 0.142 0.841 3.189 0.686 4.717 2 
BRIS 2015 0.506 0.671 3.245 0.692 4.607 2 
BRIS 2016 0.061 0.651 3.240 0.691 4.582 2 
BRIS 2017 0.320 0.665 3.443 0.710 4.817 2 
BRIS 2018 0.281 0.377 3.788 0.736 4.901 2 
BCAS 2014 1.250 0.316 3.917 0.745 4.978 1 
BCAS 2015 1.000 0.271 4.481 0.777 5.529 1 
BCAS 2016 0.909 0.309 4.349 0.770 5.428 1 
BCAS 2017 0.833 0.336 4.504 0.778 5.617 1 
BCAS 2018 0.833 0.339 4.862 0.794 5.996 1 
BVIS 2014 
-
1.870 0.667 3.506 0.715 4.887 2 
BVIS 2015 
-
2.360 0.707 3.739 0.733 5.179 2 
BVIS 2016 
-
2.190 0.413 2.674 0.626 3.713 2 
BVIS 2017 0.360 0.451 4.589 0.782 5.822 2 
BVIS 2018 0.320 0.493 4.759 0.790 6.042 2 
BSM 2014 0.170 0.257 3.883 0.077 2.52 2 
BSM 2015 0.560 0.287 3.226 0.218 2.42 2 
BSM 2016 0.590 0.306 1.438 0.216 2.78 1 
BSM 2017 0.590 1.184 1.282 0.220 1.8 1 
BSM 2018 0.880 0.614 2.938 0.660 1.78 1 
BMSI 2014 0.290 0.455 1.062 0.058 1.575 1 
BMSI 2015 0.300 0.307 1.025 0.025 1.357 1 
BMSI 2016 2.630 0.255 1.856 0.461 2.572 2 
BMSI 2017 1.560 0.185 1.628 0.386 2.199 2 
BMSI 2018 0.930 0.365 3.087 0.676 4.128 1 
BNIS 2014 0.787 0.454 1.490 0.329 2.273 2 
BNIS 2015 0.699 0.482 1.760 0.432 2.674 2   
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BNIS 2016 0.694 0.522 1.923 0.480 2.925 2 
BNIS 2017 0.763 0.426 2.476 0.596 3.498 2 
BNIS 2018 0.704 0.661 3.281 0.695 4.637 2 
BSB 2014 0.270 0.401 1.261 0.207 1.870 2 
BSB 2015 0.790 0.300 1.611 0.379 2.290 2 
BSB 2016 1.120 0.289 1.580 0.367 2.236 2 
BSB 2017 0.020 0.124 4.734 0.789 5.647 2 
BSB 2018 0.020 0.090 4.746 0.789 5.625 2 
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Bank Tahun laba bersih T.Aktiva ROA 
BMI 2014 58916694 34656878824 0.170 
BMI 2015 74492188 37246094000 0.200 
BMI 2016 80511090 36595950000 0.220 
BMI 2017 26155563 23777784545 0.110 
BMI 2018 46002044 57502555000 0.080 
BRIS 2014 28822 20341033 0.142 
BRIS 2015 122637 24240247 0.506 
BRIS 2016 170209 276871188 0.061 
BRIS 2017 101091 31543384 0.320 
BRIS 2018 106600 37915084 0.281 
BCAS 2014 12949752122 1035980169760 1.250 
BCAS 2015 23436849581 2343684958100 1.000 
BCAS 2016 36816335736 4049796930960 0.909 
BCAS 2017 47860237199 5743228463880 0.833 
BCAS 2018 58367069139 7004048296680 0.833 
BVIS 2014 -19365573681 1035592175455 -1.870 
BVIS 2015 -24001165504 1016998538305 -2.360 
BVIS 2016 -18473887306 843556497991 -2.190 
BVIS 2017 4593000000 1275833333333 0.360 
BVIS 2018 4974000000 1554375000000 0.320 
BSM 2014 71778 1220226 0.170 
BSM 2015 289580 16216480 0.560 
BSM 2016 325410 19199190 0.590 
BSM 2017 365170 21545030 0.590 
BSM 2018 605213 53258744 0.880 
BMSI 2014 20429.31 7044588 0.290 
BMSI 2015 16679.46 5559819 0.300 
BMSI 2016 161356.86 6135242 2.630 
BMSI 2017 109735.08 7034300 1.560 
BMSI 2018 68227.98 7336342 0.930 
BNIS 2014 163251 20732877 0.787 
BNIS 2015 229000 32747000 0.699 
BNIS 2016 277000 39888000 0.694 
BNIS 2017 307000 40217000 0.763 
BNIS 2018 416080 59083360 0.704 
BSB 2014 13933.4 5160517 0.270 
BSB 2015 46034.52 5827154 0.790 
BSB 2016 77289.97 6900890 1.120 
BSB 2017 1433.25 7166257 0.020 
BSB 2018 1265.69 6328447 0.020 
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Bank Tahun Out In iB-VA CE HC SC iB-VACA 
iB-
VAHU 
iB-
STVA 
iB-
VAIC 
BMI 2014 5528377977 975557580 4552820397 3987328206 858067414 3694752983 1.142 5.306 0.812 7.26 
BMI 2015 5261253471 1086908577 4174344894 3625056071 924521476 3249823418 1.152 4.515 0.779 6.45 
BMI 2016 4225864123 828316971 3397547152 3699259646 880811834 2516735318 0.918 3.857 0.741 5.52 
BMI 2017 4185953943 811991459 3373962484 5571422467 802492698 2571469786 0.606 4.204 0.762 5.57 
BMI 2018 3569342857 876169083 2693173774 3968002044 845632021 1847541753 0.679 3.185 0.686 4.55 
BRIS 2014 2140376 695826 1444550 1717312 452983 991567 0.841 3.189 0.686 4.94 
BRIS 2015 2557897 906125 1651772 2462450 509098 1142674 0.671 3.245 0.692 5.3 
BRIS 2016 2762161 1018231 1743930 2680223 538227 1205703 0.651 3.240 0.691 5.51 
BRIS 2017 2957263 1159914 1797349 2703932 522067 1275282 0.665 3.443 0.710 5.77 
BRIS 2018 3295003 1359961 1935042 5133240 510828 1424214 0.377 3.788 0.736 6.41 
BCAS 2014 245454042759 43372783226 202081259533 638983612607 51595868205 150485391328 0.316 3.917 0.745 4.98 
BCAS 2015 367213657800 75667467129 291546190671 1075988040637 65056163952 226490026719 0.271 4.481 0.777 5.53 
BCAS 2016 439548782003 88566884064 350981897939 1135882690389 80702641655 270279256284 0.309 4.349 0.770 5.43 
BCAS 2017 488517024955 91002656055 397514368900 1183971415644 88267780815 309246588085 0.336 4.504 0.778 5.62 
BCAS 2018 542199281067 94182207661 448017073406 1319701561049 92148860031 355868213375 0.339 4.862 0.794 6 
BVIS 2014 153012778963 42355707717 110657071246 165949719759 31565440916 79091630330 0.667 3.506 0.715 4.89 
BVIS 2015 145597547198 47506531216 98091015982 138651103110 26233362090 71857653892 0.707 3.739 0.733 5.18 
BVIS 2016 123231187933 50592409118 72638778815 175855644069 27161821136 45476957679 0.413 2.674 0.626 3.71 
BVIS 2017 157027000000 19809000000 137218000000 303986000000 29903000000 107315000000 0.451 4.589 0.782 5.82 
BVIS 2018 171575000000 25499911567 146075088433 296223000000 30695088533 115379999900 0.493 4.759 0.790 6.04 
BSM 2014 4097812 2810070 1287742 5008757 1188806 98936 0.257 1.083 0.077 2.42 
BSM 2015 4460650 2767480 1693170 5903320 1323260 369910 0.287 1.280 0.218 2.78 
BSM 2016 4988250 2935840 2052410 6717847 1609420 442990 0.306 1.275 0.216 1.8 
BSM 2017 5688790 3551050 2137740 1805975 1667540 470200 1.184 1.282 0.220 1.78 
BSM 2018 8815244 3509969 5305275 8644378 1805975 3499300 0.614 2.938 0.660 4.21 
BMSI 2014 968231318 605345659 362885659 797004000 341771000 21114659 0.455 1.062 0.058 1.58 
BMSI 2015 1154817192 882547819 272269373 886511000 265509000 6760373 0.307 1.025 0.025 1.36 
BMSI 2016 919747000 621076000 298671000 1172530000 160897000 137774000 0.255 1.856 0.461 2.57 
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BMSI 2017 568257000 332340000 235917000 1275571000 144874000 91043000 0.185 1.628 0.386 2.2 
BMSI 2018 837748680 382050125 455698555 1249955070 147619489 308079066 0.365 3.087 0.676 4.13 
BNIS 2014 1435051 475024 960027 2113251 644458 315569 0.454 1.490 0.329 2.27 
BNIS 2015 1702000 523000 1179000 2445000 670000 509000 0.482 1.760 0.432 2.67 
BNIS 2016 1999000 555000 1444000 2764000 751000 693000 0.522 1.923 0.480 2.93 
BNIS 2017 2338000 585880 1752120 4114000 707690 1044430 0.426 2.476 0.596 3.5 
BNIS 2018 3726731 649476 3077255 4658246 937794 2139461 0.661 3.281 0.695 4.64 
BSB 2014 171279000 91851000 79428000 198129000 62968000 16460000 0.401 1.261 0.207 3.49 
BSB 2015 214681522 96830046 117851476 393308336 73144943 44706533 0.300 1.611 0.379 4.33 
BSB 2016 298055125 153801465 144253660 499856816 91293862 52959798 0.289 1.580 0.367 4.46 
BSB 2017 615093000 141394047 473698953 3808648071 100073031 373625922 0.124 4.734 0.789 5.65 
BSB 2018 537907000 155908618 381998382 4244411096 80486903 301511479 0.090 4.746 0.789 5.63 
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Lampiran 3 Hasil Uji Eviews 9 
1. Statistik Deskriptif 
 
 ROA VACA VAHU STVA VAIC GCG 
 Mean  0.507750  0.530337  3.230723  0.577561  4.372000  1.750000 
 Median  0.575000  0.470000  3.435000  0.700000  4.765000  2.000000 
 Maximum  2.630000  1.150000  5.310000  0.810000  7.260000  3.000000 
 Minimum -2.360000  0.090000  1.030000  0.020000  1.360000  1.000000 
 Std. Dev.  0.941040  0.268354  1.317383  0.245103  1.570006  0.543021 
 Skewness -1.307589  0.610586 -0.280161 -0.930239 -0.391531 -0.121631 
 Kurtosis  5.969531  2.614981  1.714357  2.461225  2.014341  2.655955 
       
 Jarque-Bera  26.09546  2.732503  3.278064  6.252767  2.641180  0.295906 
 Probability  0.000002  0.255061  0.194168  0.043876  0.266978  0.862472 
       
 Sum  20.31000  21.21350  129.2289  23.10243  174.8800  70.00000 
 Sum Sq. Dev.  34.53670  2.808540  67.68445  2.342939  96.13184  11.50000 
       
 Observations  40  40  40  40  40  40 
 
2. Model Regresi Common Effect 
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
C 1.652120 0.642428 2.571683 0.0147 
IB-VACA -0.524585 0.642141 -0.816932 0.4197 
IB-VAHU -0.086212 0.255900 -0.336897 0.7383 
IB-STVA 0.763264 1.497230 0.509784 0.6135 
VAIC -0.132640 0.275395 -0.481637 0.6331 
GCG -0.256322 0.296007 -0.865931 0.3926 
     
R-squared 0.109223    Mean dependent var 0.507750 
Adjusted R-squared -0.021773    S.D. dependent var 0.941040 
S.E. of regression 0.951230    Akaike info criterion 2.875359 
Sum squared resid 30.76449    Schwarz criterion 3.128691 
Log likelihood -51.50717    Hannan-Quinn criter. 2.966956 
F-statistic 0.833786    Durbin-Watson stat 0.753155 
Prob(F-statistic) 0.534903    
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3. Model Regresi Fixed Effect 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -2.232128 0.898368 -2.484649 0.0195 
IB-VACA -1.440452 0.712810 -2.028008 0.0500 
IB-VAHU -0.498142 0.196063 -2.540732 0.0171 
IB-STVA -2.205829 1.253714 -1.759435 0.0898 
VAIC 1.163157 0.323085 3.600157 0.0013 
GCG 0.743909 0.274219 2.712824 0.0115 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.777824    Mean dependent var 0.507750 
Adjusted R-squared 0.679079    S.D. dependent var 0.941040 
S.E. of regression 0.533098    Akaike info criterion 1.836735 
Sum squared resid 7.673230    Schwarz criterion 2.385621 
Log likelihood -23.73471    Hannan-Quinn criter. 2.035195 
F-statistic 7.877100    Durbin-Watson stat 1.583896 
Prob(F-statistic) 0.000005    
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4. Model Regresi Random Effect 
1     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.027942 0.680831 -0.041041 0.9675 
IB-VACA -1.060199 0.581372 -1.823617 0.0770 
IB-VAHU -0.188185 0.172088 -1.093540 0.2818 
IB-STVA -0.746824 1.105361 -0.675638 0.5038 
VAIC 0.406722 0.247545 1.643019 0.1096 
GCG 0.205187 0.226558 0.905671 0.3715 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.571539 0.5348 
Idiosyncratic random 0.533098 0.4652 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.106636    Mean dependent var 0.195475 
Adjusted R-squared -0.024741    S.D. dependent var 0.641107 
S.E. of regression 0.648989    Sum squared resid 14.32035 
F-statistic 0.811676    Durbin-Watson stat 1.073206 
Prob(F-statistic) 0.549612    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared -0.164422    Mean dependent var 0.507750 
Sum squared resid 40.21527    Durbin-Watson stat 0.382160 
     
      
5. Hasil Uji Chow Test 
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 11.607405 (7,27) 0.0000 
Cross-section Chi-square 55.544937 7 0.0000 
     
     6. Hasil Uji Hausman Test 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
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Cross-section random 21.389407 5 0.0007 
     
     7. Hasil Uji Multikolinearitas 
 IB-VACA IB-VAHU IB-STVA GCG 
     
     IB-VACA  1.000000  0.299407  0.128976  0.232859 
IB-VAHU  0.299407  1.000000  0.718508  0.051243 
IB-STVA  0.128976  0.718508  1.000000  0.134899 
GCG  0.232859  0.051243  0.134899  1.000000 
 
8. Hasil Uji Heterokedastisitas 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     IB-VACA 0.021263 0.214264 0.099237 0.9215 
IB-VAHU -0.006573 0.085386 -0.076974 0.9391 
IB-STVA 0.477006 0.499583 0.954807 0.3464 
VAIC -0.035655 0.091891 -0.388012 0.7004 
GCG 0.096885 0.098769 0.980925 0.3336 
C 0.034302 0.214360 0.160022 0.8738 
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9. Hasil Uji Normalitas 
0
2
4
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12
14
-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0
Series: Standardized Residuals
Sample 2014 2018
Observations 40
Mean       3.05e-17
Median  -0.014779
Maximum  1.084559
Minimum -1.097593
Std. Dev.   0.443565
Skewness   0.252043
Kurtosis   3.873756
Jarque-Bera  1.695920
Probability  0.428288  
10. Hasil Uji Autokorelasi 
     
     R-squared 0.426626    Mean dependent var 0.128125 
Adjusted R-squared 0.316362    S.D. dependent var 0.698202 
S.E. of regression 0.577290    Akaike info criterion 1.906418 
Sum squared resid 8.664871    Schwarz criterion 2.181244 
Log likelihood -24.50269    Hannan-Quinn criter. 1.997515 
F-statistic 3.869131    Durbin-Watson stat 2.192326 
Prob(F-statistic) 0.009385    
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